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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـﻫ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ي ya y ye
ix
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal dan Diftong
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
x4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …/…:... = Quran, Surah …, ayat...
NamaHarkat dan
Huruf
fath}ah dan
alif atau ya
..َ .اَ ... |ى
kasrah dan
ya
ــﻰ
d}ammah
dan wau
ـُــﻮ
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
xi
ABSTRAK
Nama : Muhammad Ikram
NIM : 80100210046
Judul Tesis : Profesionalisme Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Tesis ini bertujuan untuk: (1) menjabarkan karakteristik kepemimpinan kepala
MIN Bontosunggu Kab. Gowa; (2) mengungkapkan profesionalisme kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MIN Bontosunggu Kabupaten
Gowa; (3) mengungkapkan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kepala
madrasah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MIN Bontosunggu
Kabupaten Gowa; (4) menemukan, dan merumuskan solusi dalam mengatasi faktor
penghambat kepala madrasah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MIN
Bontosunggu Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan religius, pendekatan pedagogik, pendekatan yuridis formal, dan
pendekatan manajemen,. Sumber data yaitu kepala madrasah, guru, wali peserta
didik, komite madrasah, dan peserta didik. Instrumen penelitian yakni panduan
observasi, pedoman wawancara dan acuan dokumentasi. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Prosedur pelaksanaan penelitian
yaitu tahap persiapan, tahap operasional, dan tahap penyelesaian. Analisis data
dengan langkah-lagkah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) karakteristik kepemimpinan kepala
MIN Bontosunggu Kab. Gowa adalah kepemimpinan demokratis dan kepemimpinan
manajerial; (2) Kepala MIN Bontosunggu Kabupaten Gowa profesional dalam
meningkatkan mutu pendidikan karena kepala madrasah memiliki pengetahuan
sebagai manajer, melaksanakan supervisi pendidikan, memberi motivasi kepada
guru dan staf, berperan sebagai leader, menempatkan diri sebagai edukator, sebagai
administrator dan sebagai inovator. (3) Faktor yang mendukung di antaranya
kompetensi kepala madrasah, sarana dan prasarana sangat memadai, dan dana yang
cukup. Faktor yang menghambat yaitu masih ada guru merasa senior dan
keterampilan pengelola madrasah masih perlu ditingkatkan. Walaupun terdapat
kendala dihadapi, berupaya meminimalisir kendala tersebut, sehingga program yang
telah direncanangan dapat berjalan dengan baik; (4) Solusi yaitu melakukan
peningkatan kemampuan pengelola dan guru di madrasah, membuat program
tahunan di antaranya perumusan silabus dan pembuatan RPP dan program semister
secara berkesinambungan, di antaranya kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG),
Kelompok Kerja Kepala Madrasah (KKKM) dan Kelompok Kerja Pengawas
(POKJAWAS) serta kepala madrasah melakukan pendekatan, dan  meningkatkan
kualitas supervisi dan pembinaan.
Implikasi penelitian, diharapkahn pihak kepala MIN Bontosunggu Kab.
Gowa, agar keprofesionalan yang dimiliki dikembangkan dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai kepala madrasah agar dapat mengatasi berbaga
tantangan yang dihadapi baik secara intern maupun ekstern. diharapkan kepada
seluruh stekholder pendidikan di MIN Bontosunggu Kab. Gowa mendukung program
yang rencanakan oleh kepala madrasah agar mutu pendidikan dapat meningkat.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan diakui sebagai suatu investasi sumber daya manusia, karena
pendidikan memberikan sumbangan terhadap pembangunan sosial ekonomi melalui
peningkatan pengetahuan, keterampilan, kecakapan sikap dan produktivitas. Abd.
Rahman Getteng menyatakan bahwa pendidikan dalam arti luas, memegang peranan
sangat strategis dalam setiap masyarakat. Artinya, suatu masyarakat mempunyai
keteraturan yang diikat oleh sistem nilai yang hidup dalam kebudayaan yang
dimiliki, karena kebuadayaan itulah yang menghidupi masyarakat dengan nilai-nilai
yang dimilikinya.1
Sorotan terhadap mutu pendidikan dewasa ini, menempati urutan yang
sangat tinggi. Jika dibandingkan dengan sorotan terhadap persoalan kependidikan
lainnya, misalnya yang berkaitan dengan dana dan tenaga kependidikan. Sorotan
tersebut bukan saja datang dari para pemikir dan pengamat bidang pendidikan, tetapi
juga oleh para pengelola dan pengambilan kebijakan di bidang tersebut, dan sejak
tahun 1970-an sasaran rendahnya mutu pendidikan secara nasional pada jenjang dan
jenis pendidikan dasar dan menengah.2 Mutu pendidikan di lembaga lembaga
pendidikan formal seperti madrasah, perlu mendapat perhatian yang
sungguh-sungguh untuk ditingkatkan.
1Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dan Konteribusinya dalam Pengembangan
Kebudayaan Islam dan Tantangannya di Abad XXI, Jurnal Al-Hikmah Volume I Nomor 1/2000
(Makassar: PPIM IAIN Alauddin, 2000), h. 72.
2William Mentja, Manajemen Pendidikan dan Supervisi Pengajaran : Kumpulan Karya Tulis
Terpublikasi (Cet, I ; Malang: Wineka Media, 2002), h. 15.
2Upaya peningkatan mutu pendidikan pada setiap jenis dan jenjang
pendidikan dapat diwujudkan secara signifikan. Sidi menguraikan 12 strategi
pembangunan pendidikan nasional, sebagai berikut:
1). Menerapkan perencanaan berbasis kompetensi lokal. 2). Meningkatkan
pemerataan pendidikan. 3). Menetapkan sistem manajemen mutu secara
menyeluruh. 4). Merevisi kurikulum secara pereodik serta mengembangkan
implementasi kurikulum secara kontinyu. 5). Merancang proses penerapan
pendekatan dan metode serta isi pendidikan yang memberi kesempatan luas
kepada peserta didik dan warga belajar untuk mengembangkan potensi
kemampuannya secara luas. 6). Meningkatkan system manajemen sumber
pendidikan yang lebih adil dan memadai serta mendayagunakan dan
memobilisasi sumber dana secara efisien. 7). Menyusun rambu-rambu
kebijakan pengembangan program pendidikan yang luwes. 8). Membuat
peraturan perundangan yang mengatur perimbangan peran pemerintah dan non
pemerintah dalam pendidikan secara komprehensif. 9). Mengurangi unit
birokrasi yang dipandang kurang bermanfaat. 10). Mengupayakan secara
konsisten dukungan dana yang memadai terutama untuk prioritas program
pendidikan sebagai public goods. 11). Menjaga konsistensi dan berkelanjutan
internalisasi nilai-nilai pendidikan nasional diantara tiga pusat pendidikan ;
yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat, dan 12). Mengkaji pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada life skill.3
Untuk menciptakan lembaga pendidikan yang bermutu sebagaimana yang
diharapkan masyarakat bukan hanya menjadi tanggungjawab sekolah, tetapi
merupakan tanggungjawab dari semua pihak termasuk didalamnya orang tua dan
dunia usaha sebagai customer internal dan eksternal dari sebuah lembaga
pendidikan. Mutu produk pendidikan akan dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga
mampu mengelola seluruh potensi secara optimal mulai dari tenaga kependidikan,
peserta didik, kurikulum, proses pembelajaran, sarana dan prasarana pendidikan,
keuangan dan termasuk hubungannya dengan masyarakat.
3Sidi, Strategi Pendidikan Nasional, Makalah, disampaikan pada simposium dan
musyawarah Nasional 1 Alumni Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang tanggal 13-14
oktober 2001, h. 1.
3Madrasah sebagai salah satu lembaga yang mengelola pendidikan keagamaan
berusaha mewujudkan mutu pendidikan sesuai dengan harapan. Yang menjadi
dasarnya adalah bahwa ajaran agama Islam memperlakukan manusia sebagai
kesatuan yang utuh (insan kamil), terdapat persambungan sisi keduniaan dan sisi
keakhiratan. Manusia telah membawa fungsi ke-Tuhanan sebagai khalifah Allah di
muka bumi, serta mengabdi kepada-Nya.4 Hal ini sesuai dengan Firman Allah Q.S.
al-Baqarah/2: 30;
                    
                
Terjemahnya:
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."5
Manusia juga diberi kewenangan untuk mengambil inisiatif dalam mengubah
kehidupan menjadi lebih baik. Untuk mengubah kehidupan manusia, salah satunya
melalui lembaga pendidikan. Terutama lembaga pendidikan madrasah harus mampu
merubah paradigma baru pendidikan yang berorientasi pada mutu semua aktifitas
yang berinteraksi di dalamnya, seluruhnya mengarah pencapaian pada mutu
pendidikan. Enam ungsur dasar yang mempengarui suatu produk: 1) manusia 2)
4Departemen Agama, Panduan Pengembangan Ciri Khas Madrasah (Cet. I; Jakarta: BMPM,
2005), h. 5.
5Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2007), h. 6.
4metode 3) mesin 4) bahan 5) ukuran 6) evaluasi berkelanjutan.6 Kepala lembaga
pendidikan, khususnya di lingkungan madrasah merupakan motivator, event
organizer, bahkan penentu arah kebijakan madrasah yang akan menentukan
bagaimana tujuan-tujuan pendidikan pada umumnya direalisasikan. Untuk
mewujudkan mutu pendidikan, maka kepala madrasah harus memenuhi kriteria
sebagai berikut:
1. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses pembelajaran
dengan baik, lancar dan pruduktif.
2. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan.
3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga
dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan  tujuan
sekolah dan pendidikan.
4. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan guru dan pengawai lain di sekolah.
5. Bekerja dengan Tim manajemen.
6. Berhasil mewujudkan  tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan
ketentuan yang telah ditentukan.7
Untuk menjawab berbagai permasalahan yang ada di lingkungan pendidikan
tersebut terletak pada profesinalisme kepala madrasah yang akan memberi solusi
untuk menjawab tantangan masa kini dan masa depan. Karena profeionalisme kepala
madrasah dapat membentuk pendidikan yang tanggap dan mampu merespon
perubahan yang terjadi dalam bidang pendidikan demi memberikan kepuasan pada
stakeholder.
Profesionalisme kepala madrasah sangat penting dalam mengejar mutu
pendidikan yang diharapkan pada setiap madrasah. Madrasah akan maju jika
6Suryadi Prawirosentono, Filosofi Baru Tentang Manajemen Mutu Terpadu, (Jakarta:
PT.Bumi Aksara, 2002), h. 12.
7E, Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, dan Implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 126.
5dipimpin oleh kepala madrasah yang visioner, memiliki keterampilan manajerial,
serta integrasi kepribadian dalam melakukan perbaikan mutu madrasah.8
Pendidikan madrasah mampu berkembang karena kepala madrasah
mampu menunjukkan efektivitas dan efisiensinya dan pendidikan madrasah
mundur karena terjadi penurunan antara lain penurunan kualitas efektivitas dan
efisiensi kinerja kepala madrasah dan seluruh stakeholder pendidikan di
madrasah.
Kepala madrasah sebagai pemimpin yang bertanggung jawab meningkatkan
mutu pendidikan di madrasah, karena tugas kepala madrasah adalah sebagai
edukator, menejer, administrator, supervisior, leader, motivator, dan innovator.9
Kepala madrasah sebagai pejabat formal karena pengangkatannya melalui proses
yang berdasarkan peraturan yang berlaku di Indonesia.10 Sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala
Madrasah, sebagai berikut:
1. Berstatus sebagai guru SD/MI
2. Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SD/MI; dan
3. Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan oleh lembaga yang
ditetapkan pemerintah.11
Profesionalisme kepala madrasah akan menjadi faktor kunci dalam
menciptakan sekolah yang unggul. Peranan sentral kepala madrasah dalam
8Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT.Grasindo,
2002), h. 49.
9Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Cet. VII; Jakarta: PT. Raja Grafindo Perada, 2010),  h. 32.
10Ibid., h. 85.
11Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran (Learning
Organization) (Cet. II; Bandung: AlFABETA, 2009), h.151.
6organisasi sangat dibutuhkan, dalam pengembangan kualitas pendidikan. Maka dari
itu, dimensi-dimensi kepemimpinan yang bersifat kompleks sangat penting dipahami
dan dikaji secara terkoordinasi, sehingga kepemimpinan dapat dilaksanakan secara
efektif.
Kepala madrasah adalah pimpinan tertinggi pada madrasah. Pola
kepemimpinannya akan sangat berpengaruh terhadap kemajuan madrasah. Oleh
karena itu, dalam pendidikan modern kepemimpinan Kepala Madrasah perlu
mendapat perhatian secara serius. Sebagai pendidikan formal madrasah Ibtidaiyah
merupakan pendidikan tingkat dasar diselenggarakan untuk melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi dengan memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik
dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan
kemampuan lebih lanjut dan dunia kerja atau pendidikan yang tinggi.12
Keberhasilan suatu madrasah ditentukan oleh kepemimpinan kepala
madrasah, apabila peran kepala madrasah kurang memadai dalam melakukan tugas
sebagai kepala madrasah maka kualitas kinerja guru tidak memadai, jika kinerja guru
tidak memadai akan berdampak pada mutu pendidikan. Demikian pula apabila guru
yang berkualitas kurang ditunjang oleh sumber daya pendukung lain yang memadai,
dapat mengakibatkan kurang optimal kinerjanya. Dengan kata lain, guru merupakan
motivator dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan hasil pendidikan.
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu merupakan salah satu
faktor yang sangat berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah yang
dipimpinnya. Berdasarkan fakta yang ditemukan penulis di Madrasah Ibtidaiyah
12Departemen Pendidikan Nasional RI, Undang-Undang RI. Nomor. 20. Tahun 2003 tentang
Sisdiknas (Jakarta: Dirjen Pend. Dasar dan Menengah Bagian Proyek Penilaian Hasil Belajar Tahap
Akhir Nasional, 2003), h. 13.
7Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, bahwa sarana pendidikan lebih baik, peserta
didik lebih ramai, kualifikasi pendidik lebih meningkat, peserta didik memiliki
kemampuan dan keterampilan sesuai dengan tuntutan dan keinginan masyarakat
dalam rangka menjawab tantangan moral, mental dan perkembangan ilmu
pengetahuan serta teknologi dan lulusannya kebanyakan berprestasi di
sekolah/madrasah tempat mereka melanjutkan pendidikan, sehingga kebanyakan
orang tua tertarik untuk melanjutkan pendidikan anak-anaknya di madrasah tersebut.
Walaupun berbagai keberhasilan yang dicapai dibawah kepemimpinan kepala
Ibtidaiyah negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa sekarang, masih saja ditemui
sebagian guru dalam proses pembelajaran belum menjalankan tugas secara baik,
bahkan lebih dari itu sebahagian guru terkesan hanya mengejar target penyelesaian
bahan ajar dan terjebak pada tuntutan kurikulum tanpa harus memperhatikan apakah
materi yang disampaikannya telah dipahami oleh peserta didik.
Untuk menanggulangi guru yang kurang efektif dalam proses pembelajaran
di Ibtidaiyah negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, maka kepala madrasah
bertanggungjawab memberikan pembinaan dan pengarahan. Karena semakin
tinggi keterlibatan kepala madrasah dalam kegiatan pendidikan maka mutu
pendidikan makin tinggi. Dengan demikian profesionalisme kepala madrasah
merupakan salah satu faktor yang dapat mengembangkan aktivitas proses
pembelajaran yang efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan tujuan
pendidikan.
Berdasarkan uraian di atas, penulis perlu melakukan penelitian untuk
memperoleh gambaran secara detail yang berhubungan dengan proses peningkatan
mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
8B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, yang menjadi
pokok masalah dalam penelitian adalah bagaimana profeionalisme kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa. Dari pokok masalah ini kemudian dirinci ke dalam beberapa sub
masalah yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik kepemimpinan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana profesionalme kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa?
3. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat kepala madrasah
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa?
4. Bagaimana solusi dalam mengatasi faktor penghambat kepala madrasah
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa?
C. Definisi Operasional dan Fokus Penelitian
Untuk memahami secara komprehensif judul tulisan ini, maka perlu diuraikan
definisi operasional dan ruang lingkup penelitian sebagai berikut:
1. Definisi Operasional
Profesionalisme kepala madrasah menekankan pada penguasaan ilmu
pengetahuan atau kemampuan manajemen, strategi penerapan ilmu pengetahuan dan
9menjadikan pekerjaan tersebut sebagai suatu panggilan hidup dan pengabdian
terhadap masyarakat serta memiliki suatu keterampilan yang dipersyaratkan.
Meningkatkan mutu pendidikan adalah upaya meningkatkan kecerdasan,
kualitas produk berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaitu standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar sumber belajar, standar
pengelolaan, dan standar penilaian pendidikan.
Berdasarkan definisi di atas, penulis memberikan definisi operasioanl:
Profesionalisme kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah
keahlian kepala madrasah sebagai manajer, motivator leader, edukator, administrator
dan sebagai inovator untuk menciptakan produk pendidikan, yakni manusia yang
terdidik sesuai dengan standar ideal pendidikan nasional berdasarkan keadaan hasil
pembelajaran dan output lulusan yang memiliki kemampuan pengembangan potensi
dirinya sebagai bagian dari kualitas pembelajaran di madrasah.
2. Fokus Penelitian
Agar peneliti terarah pada rumusan masalah maka fokus penelitian ini
adalah peran kepala madarasah dalam meningkatkan mutu pendidikan sebagai
tenaga professional dalam hal kemampuan manajerial, kemampuan memimpin,
kemampuan mengelolah pendidikan, kemampuan melakukan supervisi, dan
kemampuan membangun kerja sama dengan mitra kerja.
Hal ini dapat dilihat pada matriks berikut:
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No Fokus Penelitian Uraian Masalah
1
Karakteristik kepemimpinan
kepala Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten
Gowa
Kepemimpinan demokratis dan
Kepemimpinan manajerial
2
Profesionalme kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa
Pengetahuan dan Keterampilan
Sebagai Manajer
Sebagai Motivator
Sebagai Leader
Sebagai Edukator
Sebagai administrator dan
Sebagai inovator
3
Faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat kepala
madrasah dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa
1. Faktor Pendukung
Kompetensi kepala madrasah, sarana
dan prasarana, dan adanya
dana/pendanaan.
2. Faktor Penghambat
Masih ada guru   merasa senior,
kesadaran pihak pengelola madrasah,
dan keterampilan pengelola/guru
madrasah.
4
Solusi dalam mengatasi faktor
penghambat profesionalisme
kepala madrasah
Melakukan pengembangan
kemampuan pengelola dan guru di
madrasah, membuat program tahunan
dan program semister secara
berkesinambungan, kepala madrasah
melakukan pendekatan, dan
meningkatkan kualitas supervisi dan
pembinaan
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D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini, peneliti mengetengahkan berbagai tulisan karya
ilmiah, berupa tesis dan disertasi yang  berhubungan dengan rencana penelitian ini.
Berdasarkan penelusuran literatur yang penulis lakukan penulis temukan beberapa
tesis yang hampir semakna dengan proposal tesis yang penulis bahas sebagai berikut:
1. Tesis Hairul Anwar, meneliti tentang kemampuan kepala sekolah dalam
mengelola sumber daya pendidikan dan kinerja guru memberikan sumbangan
yang berarti terhadap pencapaian peningkatan proses pembelajaran dan mutu
pendidikan. Proses pembelajaran yang terjadi dalam kelas sebagai inti
penghasil jumlah dan mutu lulusan merupakan akumulasi dari jumlah dan
kualifikasi masukan faktor-faktor penentunya. Kunci keberhasilan prestasi
belajar Alquran dan Hadis peserta didik banyak bergantung kepada kinerja
guru Alquran dan Hadis  juga dukungan kemampuan manajerial kepala
sekolah di sekolah.13
2. Tesis Ahsan Mahmud, meneliti tentang aspek sumber daya, aspek kurikulum,
dan aspek manajemen. Penelitian dalam tesis tersebut menyimpulkan bahwa
pesantren moderen IMMIM putra dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan, melakukan pembenahan dalam lima aspek, yaitu (1) aspek
kekampusan, (2) aspek kepesantrenan, (3) aspek pendidikan, (4) aspek sarana
dan prasarana, serta (5) aspek ekstrakurekuler. Secara makro, aspek
pembenahan ini meliputi aspek-aspek kurikulum, pemberdayaan sumber daya
13Hairul Anwar, Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah dan Kinerja Guru terhadap
Kualitas Pembelajaran al-Qur'an dan Hadis (Studi deskriptif analitis di KKM MTs Negeri Buniseuri
Kabupaten Ciamis Jawa Barat). Tesis Tidak diterbitkan (Program Pascasarjana UIN Alaauddin
Makassar), h. 120.
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pengajar dan anak didik serta pengefektifan aspek-aspek metodis dan
administratif. Indikatornya ialah merancang kurikulum yang mengutamakan
pola penguasaan bahasa (arab dan inggris), serta materi yang bersifat
pengembangan skill, metode pembelajaran yang memadukan sistem klasikal
dan non klasikal dengan menjadikan kitab-kitab kuning sebagai rujukan
pelajaran.14
3. M. Ridwan dengan judul tesis, Urgensi kerja sama pengawas dengan kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MA Negeri di Kab. Gowa:
Kerjasama tim dalam menangani proyek perbaikan atau pengembangan mutu
pendidikan dilakukan melalui pemberdayaan (empowerment) pegawai dan
kelompok kerjanya dengan pemberian tanggungjawab yang lebih besar.
Eksistensi kerjasama dalam sebuah lembaga pendidikan sebagai modal utama
dalam meraih mutu dan kepuasan stakeholders melalui proses perbaikan
mutu secara berkesinambungan. Guru, Staf dan setiap orang dalam institusi
pendidikan turut memberikan jasa kepada para kolega mereka sesama
pelanggan internal. Hubungan internal yang kurang baik akan menghalangi
perkembangan sebuah institusi. Peran orang tua dalam motivasi diri anak
sejak dini merupakan modal besar bagi kesuksesan anak di sekolah. Orang
tua dapat mendukung perkembangan intelektual anak dan kesuksesan
akademik anak dengan memberi mereka kesempatan dan akses ke sumber-
sumber pendidikan.15
14Ahsan Mahmud, Perspektif Pesantren Moderen IMMIM Putra dalam Upaya Peningaktan
Mutu Pendidikan Islam "Tesis Program Pascasarjana UMI, 2009), h. 101-106.
15M. Ridwan “Urgensi Kerja Sama Pengawas dengan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri di Kab. Gowa” (Tesis tidak diterbitkan, PPS. UIN.
Makassar, 2004), h. 121.
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4. Tesis H. Syamsuddin Najamuddin, menjelaskan efektifitas penerapan
kurikulum lokal dalam kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan,
perbedaan penerapannya dengan kurikulum nasional dan berbagai kendala
yang dihadapi. Hasil penelitian ini adalah perbedaan penerapan kurikulum
lokal dengan penerapan kurikulum nasional. Kurikulum lokal penerapannya
desentralisasi, disesuaikan dengan kondisi daerah dan hanya berlaku pada
daerah yang bersangkutan. Sedangkan penerapan kurikulum nasional sistem
penerapannya sentralisasi, berlaku secara nasional, dan memiliki
keseragaman. Adapun hambatan atau kendala yang dihadapi dalam
penerapan kurikulum lokal adalah, (1) terbatasnya sarana dan prasarana,
terutama buku-buku paket, (2) terbatasnya guru profesional yang
mengajarkan pelajaran lokal, (3) terbatasnya waktu jam pelajaran, (4) faktor
ekonomi.16
5. Tesis Taufik Abd. Rahini. Persoalan pokok yang dibahas dalam tesis Taufik
Abd. Rahini adalah mutu pendidikan yang dikorelasikan dengan sistem
manajemen perguruan tinggi Al-Khairat Palu. Hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa mutu pendidikan pada UNISA Palu sudah memenuhi
ukuran standarisasi dilihat dari dua aspek yakni dosen dan mahasiswa. Akan
tetapi dalam hal kehadiran dosen pada proses belajar mengajar di kelas belum
berjalan sesuai dengan program yang ditetapkan yaitu 16 kali pertemuan.17
16Syamsuddin Najamuddin, Efektifitas Penerapan Kurikulum Lokal dalam Upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan Siswa; Studi pada Madrasah Tsanawiyah Swasta di Kabupaten
Pinrang "Tesis Makassar: Program Pascasarjana UMI, 2002), h. 97-111.
17Taufik Abd. Rahini, Studi tentang Mutu Pendidikan Pada Universitas Alkhairat (UNISA)
Palu; Suatu Kajian Manajemen Perguruan Tinggi "Tesis Makassar: Program Pascasarjana UMI,
2002), h. 121-122.
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Dapatlah dipahami bahwa hasil penelitian di atas, relevan dengan penelitian
tesis ini walaupun judul dan obyek penelitiannya tidak serupa. Karena demikian
halnya, hasil penelitian yang telah disebutkan banyak memberi ilustrasi kepada
penulis pada pelaksanaan penelitian di lapangan dalam menganalisis kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Menjabarkan karakteristik kepemimpinan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa.
b. Mengungkapkan profesionalisme kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
c. Mengungkapkan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kepala
madrasah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
d. Menemukan, dan merumuskan solusi dalam mengatasi faktor penghambat
kepala madrasah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Diharapkan penelitian ini dapat menambah khasanah intelektual, sebagai
tambahan inspirasi dan tambahan wawasan bagi peneliti yang mengambil topik yang
sama di masa yang akan datang seiring dengan dinamika pengembangan lembaga-
lembaga pendidikan dalam hubungannya dengan peningkatan mutu pendidikan.
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b. Kegunaan Praktis
Untuk memberikan masukan kepada pihak-pihak pelaksana pendidikan agar
dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan proses pendidikan yang
berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan di madrasah pada umumnya,
lebih  khusus Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
F. Garis Besar Isi Tesis
Untuk memperoleh gambaran mengenai isi dari tesis ini, berikut akan
diketegahkan garis-garis besarnya yang disusun dalam lima bab dan beberapa sub
bab sebagai berikut:
Bab pertama adalah bab yang merupakan titik tolak guna melangkah ke
pembahasan lebih lanjut, antara lain; pertama, latar belakang masalah yang
menguraikan yang melatarbelakangi masalah pokok dan sub masalah yang dibahas
dalam penelitian; kedua, merumuskan masalah pokok penelitian, kemudian
menjabarkannya secara teoretis ke dalam sub pokok masalah; ketiga, definisi
operasional penelitian, yang menguraikan tentang kerangka konseptual tentang
masalah yang akan diteliti; keempat, kajian pustaka yang memuat uraian secara
sistematis tentang penelitian terdahulu (prior research) mengenai persoalan yang
dikaji dalam tesis ini; kelima, tujuan dan kegunaan penelitian yang menjelaskan
secara spesifik tujuan yang akan dicapai dan kontribusi pemikiran baru yang
diharapkan dari penelitian ini terutama bagi perkembangan ilmu pengetahuan;
keenam, garis-garis besar isi tesis, untuk memberikan gambaran isi secara
keseluruhan tentang persoalan yang akan dibahas dalam tesis ini.
Bab kedua adalah tinjauan teoretis yang menguraikan kajian teoretis, yaitu;
pertama, kepemimpinan kepala madrasah, kedua profesionalisme kepala madrasah,
ketiga mutu pendidikan dan keempat kerangka teoretis.
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Bab ketiga, adalah metodologi penelitian yang memuat beberapa sub bab
yaitu: pertama, Jenis penelitian yang digunakan mencari informasi dan fakta tentang
obyek yang diteliti; kedua pendekatan penelitian yang menjelaskan perspektif yang
digunakan dalam membahas objek penelitian; ktiga, teknil pengumpulan data yang
mencakup metode yang diganakan dalam pengumpulan data; keempat, sumber data;
kelima, instrumen penelitian; keenam, metode pengolahan dan analisis  data.
Bab keempat, merupakan bab inti yang merupakan pembahasan hasil
penelitian yaitu: pertama karakteristik kepemimpinan kepala MIN Bontosunggu
Kab. Gowa, kedua profesionalisme kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MIN Bontosunggu Kab. Gowa, ketiga faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat kepala madrasah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di
MIN Bontosunggu Kab. Gowa, keempat solusi dalam mengatasi faktor penghambat
kepala madrasah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
Bab kelima, adalah bab penutup pembahasan yang uraiannya meliputi
kesimpulan dari pembahasan yang dikemukakan sebelumnya, kemudian implikasi
yang merupakan harapan yang ingin dicapai dalam penulisan tesis ini sekaligus
sebagai kelengkapan dalam penyusunan suatu karya ilmiah.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Kepemimpinan Kepala Madrasah
Kepala madrasah adalah pimpinan tertinggi di madrasah. Pola
kepemimpinannya akan sangat berpengaruh terhadap kemajuan madrasah. Oleh
karena itu, dalam pendidikan modern kepemimpinan kepala madrasah perlu
mendapat perhatian secara serius. Olehnya itu kepala madrasah harus memiliki
kompetensi kepemimpinan sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Agama RI. No. 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada
Sekolah, yaitu kompetensi kepemimpinan meliputi:
1. Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama
dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses
pembelajaran agama;
2. Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis
untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas
sekolah;
3. Kemampuan menjadi innovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan
konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas
sekolah; serta
4. Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga
keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia.1
Kepemimpinan tersebut berkaitan dengan kemampuan kepala madrasah
untuk meningkatkan kesempatan dalam rangka mengadakan pertemuan secara
efektif dengan para guru dalam situasi yang kondusif. Prilaku kepala madrasah harus
dapat mendorong kinerja para guru dengan menunjukan rasa bersahabat, dekat dan
penuh pertimbangan baik sebagai individu maupun kelompok.
1Peraturan Menteri Agama RI. No. 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama
Pada Sekolah, Bab VI,  pasal 16 ayat 2, h. 9-11.
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Untuk memperoleh tindakan dari anggota yang dipimpin, maka seorang
pemimpin harus menunjukkan keteladanan, sehubungan dengan itu Allah berfirman,
dalam Q.S. al-Baqarah/2: 44.
                   
Terjemahnya
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?2
Kepala madrasah pada esensinya laksana sebuah "lokomotif" yang akan
membawa "gerbong-gerbong" organisasi madrasahnya. Modernitas organisasi
madrasah, membangkitkan kesadaran akan esensi dan eksistensi kepemimpinan
kepala madrasah.3
Banyak hal yang mempengaruhi keberhasilan kepemimpinan kepala sekola.
Dalam panduan manajemen dikemukakan yang mempengaruhi keberhasilan
kepemimpinan kepala madrasah yaitu:
1. Kepribadian yang kuat, yaitu pribadi yang percaya diri, berani, bersemangat,
murah hati, dan memiliki kepekaan sosial.
2. Memahami tujuan pendidikan dengan baik, karena dengan pemahaman yang
baik kepala madrasah dapat menjelaskan kepada para guru, staf, peserta
didik, dan pihak terkait tentang strategi pencapaian tujuan madrasah.
3. Memiliki pengetahuan yang luas. Kepala madrasah harus memiliki
pengetahuan yang luas tentang bidang tugasnya, maupun bidang lain yang
terkait.
4. Memiliki keterampilan profesional, yaitu keterampilan yang terkait dengan
tugasnya sebagai kepala madrasah, yaitu; keterampilan teknis (menyususn
jadwal, memimpin rapat, supervisi), keterampilan hubungan kemanusiaan
(memotivasi guru untuk berprestasi), keterampilan konseptual
2Departemen Agama RI. AL-Qur’an dan Terjemahnya (Yayasan Penyelenggara Penerjemah
al-Qur’an, (PT. Syamil Cipta Media, 2005), h. 7.
3Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Madrasah dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik, Cet II (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 229.
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(mengembangkan konsep pengembangan madrasah, mengidentifikasi dan
memecahkan masalah serta mengantisipasi masalah yang akan timbul).4
Kepala madrasah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-
tugas kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan
menyusun program madrasah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga
kependidikan, dan mendayagunakan sumber daya madrasah secara optimal.5 Karena
suatu pekerjaan harus ditangani oleh ahlinya. Sebagaimana hadis Rasulullah saw.
yang berbunyi:
ﻟا ُث ﱢﺪَُﺤﯾ ِْسﺎْﺠَﻣ ِﻲﻓ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻞﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﺎََﻤﻨﯿَْﺑ : ل ﺎﻗ   ةﺮﯾ ﺮھ ﺊﺑا ﻦﻋﻘ ﻲﺑا ﺮﻋا هءﺎﺟ مﻮ
 ﻰﺘﻣ : لﺎﻘﻓﺔﻋﺎﺴﻟا ﷲ ّﻞﺻ ﷲ ل ﻮﺳر ﻰﻀﻤﻓ ؟ﻮﻘﻟا ُﺾَْﻌﺑ ل ﺎﻘﻓ ُث ﱠﺪَُﺤﯾ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋم :
 ﺎﻣ ﻊﻤﺳﻗو ,لﺎﻗ ﺎﻣ هﺮﻜﻓ لﺎﺎﻗ اذإ ﻰﺘﺣ ﻊﻤﺴﯾ ﻢﻟ ﻞﺑ :ﻢﮭﻀﻌﺑ لﻗ ﻦﯾا" :لﺎﻗ ُﮫﺜﯾﺪﺣ َﻰﻀ
"؟ﺔﻋﺎﺴﻟا ﻦﻋ ﻞﺋ ُﺎﺴﻟا هاراﺎﻗ ﺮﻈﺘﻧﺎﻓ ﺔﻧﺎﻣﻹا ﺖﻌﯿﺿ اذﺎﻓ" :لﺎﻗ ﷲ لﻮﺳر ﺎﯾ ﺎﻧا ﺎھ :ل
َﻰِﻟإ ُﺮَْﻣﻷْا َﺪ ﱠﺳَواَِذإ لﺎﻗ ؟ﺎﮭﺘﻋﺎﺿإ ﻒﯿﻛ:لﺎﻗ "ﺔﻋﺎﺴﻟا ِِﮫﻠَْھأِﺮْﯿَﻏﺮﻈﺘﻧﺎﻓ هاور) .َﺔَﻋﺎ ﱠﺴﻟا
(يرﺎﺨﺒﻟا6
Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: ketika Rasulullah saw dalam suatu majelis
sedang berbicara dengan suatu kaum, datanglah seorang kampung dan berkata:
kapankah kiamat itu? Rasululah saw. terus berbicara, lalu sebagian kaum
berkata. Beliau mendengar apa yang dikatakan olehnya, namun beliau benci
terhadap apa yang dikatakan itu dan sebagian dari mereka berkata: namun
beliau tidak mendengarnya. Sampai ketika beliau selesai berbicara, maka
beliau bersabda: Di manakah gerangan orang yang bertanya tentang  kiamat?
Ia berkata: Saya wahai Rasulullah, Beliau bersabda: apabila amanat itu di sia-
siakan, maka nantikanlah kiamat. Ia berkata: bagaimana menyia-nyiakannya?
4Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 2005),
h. 164.
5E. Mulyasa, Menjadi Kepala Madrasah Profesional (Cet IX; Bandung: Remaja Rosdakarya;
2007), h. 106.
6Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz 1 (Beirut: Dar
al-Kutub  al-Ilmiyah, 1992 M/1412 H), h. 26.
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beliau bersabda: “Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya,
maka tunggulah suatu kehancuran”. (HR. Bukhari).
Ibn Hajar al-Asqalani, berpendapat jika diserahkan atau disandarkan sesuatu
kepada orang yang bukan ahlinya maka tunggulah kehancuranya dimana hal ini
merupakan tanda-tanda dekatnya hari kiamat.7
Memimpin suatu lembaga merupakan amanah yang harus
dipertanggunjawabkan. Karena kepemimpinan kepala madrasah merupakan salah
satu faktor yang dapat mendorong madrasah utuk dapat mewujudkan visi, misi,
tujuan, dan sasaran madrasah melalui program-program yang dilaksanakan secara
terencana dan bertahap. Tinggi rendahnya mutu pendidikan di Madrasah sangat
dipengaruhi oleh variabel manajerial yang dalam hal ini kemampuan manajerial
kepala madrasah. Kelemahan dalam segi manajemen pendidikan salah satu penyebab
utama kurang memuaskannya mutu pendidikan.8 Intinya kepala madrasah sebagai
orang nomor satu yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan.
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kegagalan kepala madrasah
dalam mengembangkan madrasahnya bukan hanya disebabkan oleh kurangnya
fasilitas pendidikan, namun lebih banyak disebabkan oleh kegagalan dalam
mengimplementasikan kemampuan manajerial kepala madrasah. Ketidakmampuan
kepala madrasah dalam memimpin madrasah disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan keterampilan tentang teknik, hubungan kemanusiaan, dan
kemampuan konseptual. Hersey dalam Wahjosumidjo mengatakan dalam rangka
7Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fath al-Bariy bi Syarh Shahih Al-Bukhariy, Juz 1 (Dar  al-Fikr,
t.th),  h. 143.
8Fasli Jalal, dan Dedi Supriyadi, Repormasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerah
(Yogyakarta:Adi Cita Karya Nusa, 2001), h. 39.
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melaksanakan tugas-tugas manajerial diperlukan tiga macam bidang keterampilan,
yaitu; technical, human, dan conceptual.9
Dalam hal ini top manager diperlukan keterampilan yang domonan yaitu
tentang konseptual, dan middle manager memerlukan human skill, sedangkan
manajer tingkat supervisory memerlukan keterampilan technical skill.
Stoner dan Handoko dalam Husaini Usman mengatakan, tiga peranan utama
pemimpin yang menempatkan mereka sebagai posisi manajer dalam organisasi yaitu
peranan antar pribadi, peranan informasional, dan peranan pembuatan keputusan
(decision), 10 untuk lebih jelasnya sebagai berikut:
Wewenang dan Status Formal     +     Karakteristik dan Keterampilan Pribadi.
9Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Tinjauan Teoretik dan permasalahannya
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), h. 99.
10Husaini Usman, Manajemen Teory, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 249.
Peranan antarpribadi
-Pemuka simbolis
Misal: menerima dan
menjamu, menghadiri
perkawinan karyawan,
dan upacara-upacara
seremonial lainnya.
-Pemimpin
Misal; mengatur,
mendidik, memimpin,
memberikan motivasi,
bimbingan, nasihat, dan
lain-lain kepada
bawahan.
-Perantara
Misal: berhubungan
dengan pihak luar, seperti
klien, rekanan,
pemerintah, partner, dan
sebagainya.
Peranan
Informasional
- Monitoring aliran
informasi
- Penentuan
Informasi
Menyebarkan
keputusan-
keputusan
baru kepada
bawahan
-Perwakilan
Sebagai wakil
organisasi
memberi ceramah,
ikut seminar,
pertemuan
KADIN,
wawancara TV
dan sebagainya
Peranan pembuatan
keputusan
-Wiraswasta
Inisiatif dan kreatif
Penangkal Kesulitan
Penanggulangan
pemogokan, pembatalan
kontrak, penampung
keluhan, kekurangan
bahan dan lain-lain.
-Pengalokasian sumber
daya
Kepada siapa, kapan,
untuk apa, bagaimana
sumber daya
dialokasikan.
-Negosiator
Perundingan dengan
serikat buruh, klien, dan
pihak-pihak lain.
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Kepemimpinan kepala madrasah yang efektif dapat dianalisis berdasarkan
kriteria sebagai berikut:
1. Mampu memberdayakan guru dan tenaga kependidikan untuk mewujudkan
proses pembelajaran yang baik, lancar, dan produktif.
2. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan secara tepat waktu dan tepat
sasaran.
3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehngga dapat
melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan madrasah
dan pendidikan.
4. Mampu menerapkan prinsif kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan guru dan tenaga kependidikan lain di madrasah.
5. Bekerja secara kolaboratif dengan tim manajemen; dan
6. Berhasil mewujudkan tujuan madrasah secara produktif sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan.11
Seorang kepala madrasah yang efektif harus mempunyai hukum dasar
kepemimpinan yang baik  sebagai berikut:
1. Visi yang utuh
2. Keteladanan
3. Tanggung jawab
4. Pelayanan terbaik
5. Mengembangkan orang
6. Motivatif
7. Membina rasa persatuan dan kesatuan
8. Pokus pada peserta didik
9. Manajemen yang mengutamakan praktek
10. Gaya kepemimpinan
11. Pemanfaatan kekuasaan keahlian
12. Inovatif.12
Kepala madrasah yang baik bersikap konstruktif terhadap situasi yang sedang
berjalan, suasana yang menjengkelkan maupun yang menyenangkan, hal ini dapat
terwujud apabila kepala madrasah mempunyai dasar kepemimpinan yang baik.
Karakteristik kepala madrasah yang memiliki visi yang utuh dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
11Depag RI, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah (Cet. II; Jakarta: t.p, 2005), h. 50.
12Ibid, h. 51-61.
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1. Berniat ibadah dalam melaksanakan tugasnya
2. Beragama dan taat akan ajaran agama yang dianutnya
3. Berniat baik sebagai kepala madrasah
4. Berlaku adil dalam memecahkan masalah
5. Berkeyakinan bahwa bekerja di lingkungan madrasah merupakan     dan
panggilan jiwa
6. Bersikap tawadhu (rendah hati)
7. Berhasrat untuk memajukan madrasah
8. Tidak terlalu berambisi terhadap imbalan materi dari hasil pekerjaannya
9. Bertanggungjawab terhadap segala ucapan dan perbuatannya.13
Krisis yang melanda masyarakat pendidikan akhir-akhir ini tiada lain, karena
banyaknya kepala madrasah yang dalam menjalankan tugasnya tidak memiliki
karakter di atas, bekerja terlalu memperhitungkan materi. Keberhasilan pendidikan
dalam membina umat dan berusaha membangkitkannya erat kaitannya dengan tugas
kepemimpinan pendidikan yang benar.
Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa kepemimpinan kepala madrasah
atau madrasah  dapat diartikan sebagai cara atau usaha kepala madrasah dalam
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakan guru
atau tenaga guru, staf, siswa, dan pihak lain yang terkait untuk bekerja/berperan
serta guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Peters dan Austin dalam Rohiat, memberikan pertimbangan yang spesifik
mengenai kepemimpinan pendidikan yang diberi tema "excellence in school
leadership". Mereka berpendapat kepemimpinan pendidikan membutuhkan
persefektif sebagai berikut:
1. Visi dan simbol
2. Management by walking about yang merupakan gaya kepemimpinan bagi
setiap instansi
3. For the kids (untuk anak-anak)
4. Autonomi, pengalaman, dan dukungan terhadap kegagalan
5. Menciptakan rasa kekeluargaan
13Ibid, h. 51.
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6. Rasa sebagai keseluruhan, ritme, keinginan kuat, intensitas, dan
antusiasme.14
Dalam mempelajari masalah kepemimpinan, terdapat beberapa pendekatan
atau teori yang digunakan. Para teoritisi dan praktisi yang mengalami teori
kepemimpinan dan gaya manajerial dalam mengelola organisasi yang besar dan
kompleks menekankan beberapa hal. Pertama: Kepemimpinan yang efektif adalah
kepemimpinan yang situasional. Memang dikenal berbagai tipologi kepemimpinan
seperti tipe otokratik, paternalistik, laissez faire, demokratik dan manajerial. Teori
kepemimpinan menekankan pula bahwa tidak ada satu tipe yang cocok dan dapat
diterapkan secara konsisten pada semua jenis organisasi dan semua situasi. Berarti
gaya manajerial sebagai faktor yang harus diperhitungkan dalam manajemen
stratejik memerlukan "cara membaca situasi organisasi yang tepat". Kedua: gaya
manajerial yang tepat ditentukan oleh tingkat kedewasaan atau kematangan para
anggota organisasi. Ketiga: Peranan apa yang diharapkan dimainkan oleh para
manajer dalam organisasi.15
Persoalan pokok dalam kepemimpinan secara umum dapat dibagi ke dalam
tiga pertanyaan pokok, diantaranya: (1) Bagaimana seseorang bisa menjadi
pemimpin, (2) Bagaimana para pemimpin berprilaku; dan (3) apa yang membuat
pemimpin itu berhasil.
Sehubungan dengan ketiga pertanyaan mengenai kepemimpinan tersebut,
maka dalam mempelajari masalah kepemimpinan terdapat beberapa pendekatan atau
teori yang digunakan yaitu: (1) teori kepemimpinan awal yang terdiri atas
14Rohiat, Manajemen Madrasah, Teori Dasar dan Praktek (Cet I; Bandung; Aditama, 2008),
h. 36.
15Sondang P Siagian, Manajemen Stratejik (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 24.
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pendekatan pembawaan, sifat-sifat fisik, dan pendekatan latihan, (2) teori
kepemimpinan sifat, (3) teori situasional, (4) teori kontingensi, dan (5) teori
kepemimpinan path goals.16
Sebagai pemimpin madrasah, kepala harus sadar bahwa keberhasilannya
tergantung pada orang lain, seperti guru dan tenaga kependidikan. Karena itu
karakteristik pribadi kepala madrasah memainkan peran penting, dan merupakan
bagian dalam keberhasilan dan kegagalannya. Kepala madrasah sebagai seorang
pemimpin harus dapat menghadapi berbagai masalah dan kompleks serta
menanganinya dengan tepat, serta hrus terbuka untuk menerima saran, kritik dan
mereaksinya secara ilmiah, dan menerima ide pembaharuan dari pihak manapun.
Daryanto mengemukakan persyaratan khusus seorang kepala madrasah
sebagai berikut:
1. Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan/peraturan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.
2. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama di madrasah yang
sejenis dengan madrasah yang dipimpinnya.
3. Mempunyai sifat kepribadian yang baik, terutama sikap dan sifat-sifat
kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan.
4. Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas, terutama mengenai bidang-
bidang pengetahuan pekerjaan yang diperlukan bagi madrasah yang
dipimpinnya.
5. Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan pengembangan
madrasahnya.17
Dalam madrasah, secara umum dapat dikatakan bahwa setiap kepala
madrasah hendaknya memiliki pengertian dan pengetahuan yang luas tentang
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran modern di madrasah, sifat-sifat pribadi
16M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Rosda Karya,
2001), h. 39.
17Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 92.
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yang dapat menjamin pelaksanaan kegiatan pimpinan pendidikan yang baik dan
kecakapan-kecakapan tertentu yang berhubungan dengan bidang-bidang tugas
jabatannya.
Dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat berbagai input, kurikulum,
sumberdaya manusia, sarana, biaya dan metode yang bervariasi, serta penciptaan
suasana belajar yang kondusif, manajemen madrasah yang menjadi otoritas kepala
madrasah dan manajemen kelas yang menjadi otoritas guru berfungsi
mengsinkronkan berbagai input dalam proses pembelajaran.
B. Profesionalisme Kepala Madrasah
Dinas pendidikan telah menetapkan bahwa kepala madrasah harus mampu
melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator, manajer, administrator, dan
supervisor (EMAS). Dalam perkembangan selanjutnya sesuai dengan perkembangan
zaman, kepala madrasah juga harus mampu berperan sebagai leader, inovator, dan
motivator di madrasahnya.18 Sebagai kepala madrasah niat untuk mencari keridhaan
dan menuju keesaan Allah menjadi inti dari prilaku manajerial manusia sebagai
khalifatullah (pemimpin atau manajer) di bumi ini. Apapun usaha dan tindakan
manusia harus sesuai dengan kehendak Allah swt dengan keihlasan dan ketauhidan.19
Salah satu sumber daya manusia yang memiliki peran dominan dalam
pengelolaan pendidikan di madrasah adalah kepala madrasah. Kepala madrasah
memiliki tanggung jawab melakukan perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan
dan pengajaran, sebagai berikut:
18E. Mulyasa, Menjadi Kepala Madrasah Profesional (Cet. IX; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 98.
19Syafaruddin, Manajemen Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 181.
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1. Kepala madrasah sebagai edukator (guru)
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai edukator, kepala madrasah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan
di madrasahnya. Menciptakan iklim madrasah yang kondusif, memberikan nasehat
kepada warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan,
serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik. Dalam fungsinya sebagai
guru, kepala madrasah harus berusaha menanamkan, memajukan dan meningkatkan
sedikitnya empat macam nilai, yakni pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik.20
Sebagai edukator kepala madrasah harus senantiasa berupaya meningkatkan
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru, berbagai pengalaman kepala
madrasah sangat mendukung profesionalisme kepala madrasah, pengalaman semasa
menjadi guru, menjadi wakil kepala madrasah, atau menjadi anggota organisasi
kemasyarakatan.
2. Kepala madrasah sebagai manajer
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai seorang manajer,
kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan keterlibatan seluruh
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program madrasah.21
Kepala madrasah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-
tugas kepemimimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan
20Ibid, h. 99.
21Ibid, h. 103.
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menyusun program madrasah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga
kependidikan, dan memberdayagunakan sumber daya madrasah secara optimal.
Kepemimpinan kepala madrasah harus melibatkan orang lain terutama tenaga
kependidikan dalam rangka turut serta mewujudkan madrasah yang efektif. Pendidik
merupakan harapan dan kepercayaan  terbesar bagi keluarga dan masyarakat untuk
memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya. Dalam hal ini guru juga
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran di madrasah. Guru adalah sumber
daya yang aktif, sedangkan sumber daya lainnya bersipat pasif. Sebaik-baiknya
kurikulum, pasilitas sarana dan prasarana, bila tidak didukung oleh tenaga guru yang
berkualitas akan sulit mencapai tujuan pembelajaran. Ole karena itu kepala
madrasah sebaiknya memiliki kemampuan dalam membina guru.
3. Kepala madrasah sebagai administrator
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,
penyusunan dan pendokumenan seluruh program madrasah.22 Secara spesifik kepala
madrasah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola
administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola
administrasi sarana dan prasarana, administrasi kearsipan, dan mengelola
administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien
agar dapat menunjang program madrasah, selain itu kepala madrasah harus dapat
menjabarkan kemampuan tersebut di atas dalam bentuk tugas operasionalnya.
22Ibid, h. 107.
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4. Kepala madrasah sebagai supervisor
Kegiatan pendidikan di madrasah dalam rangka mewujudkan tujuannya
adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi madrasah
bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu
salah satu tugas kepala madrasah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.23
Supervisi sesungguhnya dapat dilakukan oleh kepala madrasah yang berperan
sebagai supervisor, tetapi dalam sitem organisasi pendidikan modern diperlukan
supervisor khusus yang lebih independent, dan dapat meningkatkan obyektivitas
dalam pembinaan dan pelaksanaan tugasnya.
5. Kepala madrasah sebagai leader
Leader atau pemimpin erat kaitannya dengan masalah kepemimpinan yang
merupakan seni untuk mengatur individu dan masyarakat, serta memotivasi
semangat mereka untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan. Kepala madrasah
adalah seorang pemimpin pendidikan yang merencanakan, mengorganisasikan,
mengkoordinasikan, mengawasi, dan menyelesaikan seluruh kegiatan pendidikan di
madrasah dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.
Kepala madrasah sebagai leader harus dapat memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi
dua arah, dan mendelegasikan tugas. Wahyosumidjo mengemukakan bahwa kepala
madrasah sebagai leader harus mampu:
a. Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan
percaya diri para guru, staf danpeserta didik dalam melaksanakan tugas
masing-masing.
23Ibid, h. 111.
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b. Memberikan bimbimngan dan mengarahkan para guru, staf dan peserta didik
serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan
memberikan inspirasi madrasah dalam mencapai tujuan.24
Kepribadian kepala madrasah sebagai leader akan tercermin dari sifat-sifat a)
jujur, b) percaya diri, c) tanggung jawab, d) berani mengambil resiko dan keputusan,
e) berjiwa besar, f) emosi yang stabil, g) teladan.25
Sifat-sifat tersebut telah dicontohkan Rosulullah saw dalam kapasitasnya
sebagai imam, pemimpin, hakim (qadhi) tidak bersifat mengikat dan bisa
dikembangkan sesuai dengan manfaat dan kemaslahatan yang ada.26
Kepala madrasah sebgai leader dapat dianalisis dari tiga sifat kepemimpinan,
yakni demokratis, otoriter, laissez faire. Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara
bersamaan oleh seorang leader, sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya
sifat-sifat tersebut muncul secara situasional.
6. Kepala madrasah sebagai inovator
Kepala madrasah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara ia
melakukan pekerjaan secra konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional dan
obyektif, pragmatif, keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan fleksibel.27
Kepala madrasah sebagai innovator harus mampu mencari, menemukan dan
melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah, gagasan baru bisa berupa
mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi pola bidang studi
memiliki kelas tersendiri, yang dilengkapi alat peraga dan alat-alat lainnya.
24Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Tinjauan Teoretik dan Permasalahannya
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), h. 105.
25E. Mulyasa, op. cit, h. 115.
26Muhammad Abdul Mun'im Khomis, Al-Idarah fi Shadr al-Islam (Dirasah Muqaranah,
1974),h. 23.
27Ibid, h. 118.
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7. Kepala madrasah sebagai motivator
Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas
dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditimbulkan melalui pengaturan lingkungan fisik,
pengaturan suasana kerja, displin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan
penyediaan berbagai sumber belajar melalui Pusat Sumber Belajar (PSB).
Setiap tenaga kependidikan memiliki karakter khusus, yang berbeda satu
sama lain, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan  khusus pula dari para
pemimpinnya, agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk meningkatkan
profesionalismenya.
Berdasarkan hal tersebut, disadari bahwa peran kepala madrasah dalam
proses kepemimpinannya. Madrasah yang efektif adalah madrasah yang memiliki
mutu yang baik, yaitu mutu peserta didik yang memiliki kemampuan dan
keterampilan sesuai dengan tuntutan dan keinginan masyarakat dalam rangka
menjawab tantangan moral, mental dan perkembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi.
C. Mutu Pendidikan
1. Pengertian Mutu Pendidikan
Daulat Tampubolon mengartikan mutu sebagai paduan sifat-sifat produk,
yang menunjukan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pelanggan
langsung atau tidak langsung baik kebutuhan yang dinyatakan maupun yang
tersirat, masa kini dan masa depan.28
28Daulat P. Tampubolon, Perguruan Tinggi Bermutu: Paradigma Baru Manajemen
Pendidikan Tinggi Menghadapi Abad ke-21 (Cet. I; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001), h.
108
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Dalam dunia industry mislanya, menjaga mutu sebuah produk
menyebabkan pelanggan semakin percaya terhadap produk.29 Demikian pula
dalam dunia pendidikan peningkatan mutu sebagai agenda utama dalam proses
pendidikan. Tjiptono dan Diana berpendapat bahwa konsep mutu sering dianggap
sebagai ukuran relative kebaikan suatu produk atau jasa.30
Mengenai pengertian pendidikan, secara etimologi berasal dari kata
bahasa Yunani, yakni paedagogie, terdiri atas dua suku kata yakni paes yang
berarti anak, dan again yang berarti membimbing. Jadi paedagogie berarti
bimbingan yang diberikan kepada anak.31
Dalam Dictionanj of Education dinyatakan bahwa pendidikan adalah:
a. Proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah laku
lainnya dalam masyarakat tempat mereka hidup.
b. Proses sosial yang terjadi pada orang yang dihadapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khusus yang datang dari sekolah),
dan kemampuan individu yang optimum.32
Pada prinsipnya, pendidikan Islam  tersusun dari konsep-konsep dan teori-
teori yang disistematisasikan menjadi suatu kebulatan yang terdiri dari komponen-
komponen yang satu sama lain sangat berkaitan.  Dalam hal ini, antara nilai Ilahiyah
dan nilai rasionalitas tidak terdapat paradoksa antara satu dengan yang lainnya.
29Sallis, Total Quality Management in Education, ali bahasa Ahmad Ali Riyadi dan
Fahrurrozi, (Yokyajarta: IRCISOD, 2006), h. 34.
30Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Prinsip-prinsip Total Quality Management (Edisi
Revisi, Yogyakarta: ANDI, 2004), h. 2.
31Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet.
II; Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 263.
32Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Cet. III; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 4.
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Dikatakan demikian karena pada dasarnya nilai-nilai Ilahiyah tidak ada yang
bertentangan dengan rasionalitas. Prinsip inilah yang  dijadikan prinsip dasar untuk
melaksanakan proses kependidikan Islam. Antara teori dengan proses
operasionalisasi saling berkaitan dan saling menunjang antara satu dengan yang
lainnya, bahkan saling memperkokoh.33 Dengan demikian, prinsip dasar pendidikan
Islam harus bertumpu pada gagasan yang dialogis nilai ketuhanan dan rasionalitas.
Dengan kata lain bahwa terdapat kesesuaian antara pengalaman empiris yang terdiri
atas fakta atau informasi dengan nilai Ilahiyah untuk diolah menjadi teori yang valid
yang menjadi tempat berpijaknya suatu ilmu pengetahuan yang ilmiah.
Bila kata "mutu" disatukan dengan kata "pendidikan" dalam sebuah
variabel, maka yang dimaksud adalah kualitas pendidikan adalah kadar prestasi
yang diraih oleh peserta didik melalui proses pembelajaran, atau tingkat
kecakapan kognitif, afektif, dan psikomotorik pada peserta didik.
Mutu pendidikan yang sering diperbincangkan akhir-akhir ini, masih
sebatas konsep. Berbagai cara berpikir telah dikembangkan untuk mencoba
memberikan suatu pengertian tentang mutu pendidikan, dalam kenyataannya
konsepsi tentang mutu itu masih tetap bergerak dalam bentuk-bentuknya yang
masih bersifat rethorical, artinya bahwa mutu pendidikan masih bergerak dari
gagasan satu kegagasan lain dan belum diterjemahkan secara tepat ke dalam
ukuran dan tindakan yang lebih nyata.
Sorotan terhadap persoalan mutu pendidikan dalam dua dasawarsa
terakhir ini, menempati urutan yang cukup tinggi. Jika dibandingkan dengan
33M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan : Islam dan Umum (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 16.
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sorotan terhadap persoalan kependidikan lainnya, perhatian terhadap hal itu
boleh dikatakan cukup memprihatinkan, karena sorotan masalahnya bukan saja
datang dari para pemikir dan pengamat bidang pendidikan, tetapi juga oleh para
pengelola dan pengambil kebijakan di bidang tersebut, dan sejak tahun 1970-an
sasaran rendahnya mutu pendidikan secara nasional pada jenjang dan jenis
pendidikan dasar dan menengah akan tetapi sekarang ini keadaan yang sama telah
menjangkau pula jenis dan jenjang pendidikan tinggi.34
Masalah mutu pendidikan merupakan salah satu masalah nasional yang
dihadapi oleh sistem pendidikan, berbagai usaha dan program telah
dikembangkan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Karena masalah akan
mutu pendidikan merupakan suatu masalah yang sangat penting walaupun
program peningkatan mutu pendidikan selama Indonesia merdeka secara terus
menerus selalu dilaksanakan, namun mutu pendidikan yang dicapai masih belum
maksimal memuaskan.
Segi normatif ditentukan berdasarkan pertimbangan (kriteria) intrinsik dan
ekstrinsik. Berdasarkan kriteria intrinsik, mutu pendidikan merupakan produk
pendidikan, yakni "manusia yang terdidik" sesuai dengan standar ideal, dan
berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan instrumen untuk mendidik
"tenaga kerja" yang terlatih dan mutu pendidikan menengah ditentukan
berdasarkan keadaan hasil tes prestasi belajar atau output lulusan dengan kriteria
siap lanjut, siap latih dan siap kerja.35
34William Mentja, Manajemen Pendidikan dan Supervisi Pengajaran: Kumpulan Karya Tulis
Terpublikasi (Cet, I; Malang: Wineka Media, 2002), h. 15.
35Aris Pongtuluran, Manajemen Mutu Total dalam Pendidikan, Makalah disampaikan dalam
Konfrensi Nasional Manajemen Pendidikan, (Jakarta : 2002), h. 9.
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Kecakapan kognitif, merupakan mutu peserta didik yang berkaitan
dengan ranah cipta dan penguasaannya terhadap ilmu pengetahuan. Pada
dasarnya, mutu kognitif dihasilkan dari hasil belajar. Hasil belajar merupakan
perbaduan antara faktor pembawaan dan pengaruh lingkungan (faktor dasar dan
ajar). Faktor dasar yang berpengaruh menonjol pada kemampuan kognitif dapat
dibedakan dalam bentuk lingkungan alamiah dan lingkungan yang dibuat.36
Lingkungan alamiah misalnya keadaan gent (keturunan), dan lingkungan yang
dibuat misalnya keadaan lingkungan di sekolah.
Selanjutnya kecakapan afektif, merupakan mutu peserta didik yang lebih
banyak berkenaan dengan aspek perasaan, nilai, sikap dan minatnya.
Keberhasilan pengembangan kecakapan kognitif tidak hanya akan membuahkan
mutu kognitif, tetapi juga menghasilkan mutu afektif. Dalam perspektif seorang
guru agama yang piawai dalam mengembangkan mutu kognitif, akan berdampak
positif terhadap ranah afektif peserta didik. Peningkatan mutu afektif ini, antara
lain berupa kesadaran beragama yang mantap. Misalnya saja, apabila seorang
peserta didik diajak kawannya untuk berbuat tidak senonoh seperti melakukan
seks bebas, dan atau meminum minuman keras, ia akan serta merta menolak dan
bahkan berusaha mencegah perbuatan asusila itu dengan segenap daya dan
upayanya.
Evaluasi dalam aspek psikomotrik ini, dapat dibedakan atas lima taraf,
sebagai berikut; (1) persepsi, yakni mencakup kemampuan menafsirkan
rangsangan, peka terhadap rangsangan, dan mendiskripminasikan rangsangan; (2)
kesiapan, yakni mencakup tiga aspek, yaitu intelektual, fisis, dan emosional; (3)
36Muhibbin Syah, Psikologi Belajar(Cet. II; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), h. 53.
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gerakan terbimbing, yakni kemampuan-kemampian yang merupakan bagian dari
keterampilan yang lebih kompleks; (4) gerakan terbiasa, yakni terampil
melakukan suatu perbuatan; dan (5) gerakan kompleks, yakni melakukan
perbuatan motoris yang kompleks dengan lancar, luwes, gesit, atau lincah.37
Menghadapi persaingan global ke depan, sebuah pertanyaan yang sering
mengusik para praktisi pendidikan, apakah sikap prefesionalisme telah darat
dikembangkan dalam lembaga pendidikan menengah? Pertanyaan di atas melahirkan
sebuah asumsi akademik bahwa pada kenyataannya menunjukkan lembaga
pendidikan menengah yang ada sekarang ini belum memainkan peran yang
maksinial, malahan terlihat lebih mementingkan penguasaan intelektual, akan tetapi
belum memberikan perhatian kepada terbentuknya sikap profesionalisme, yang
iniplikasinya setiap lulusannya belum terserap secara maksinial dalam dunia kerja.
Ketidakmampuan lembaga pendidikan menengah dalam mempersiapkan
lulusannya di dunia kerja, karena terkait dengan fungsi kelembagaan. Dan ada pula
yang beranggapan bahwa tidak mungkin lembaga pendidikan menengah
mempersiapkan lulusannya yang siap pakai, tetapi yang lebih tepat dan benar adalah
siap latih, dengan sebuah asumsi: (pertama) Tidak mungkin lembaga pendidikan
mengikuti perkembangan dunia kerja yang berubah dengan cepat. (kedua)
Lembaga pendidikan biasanya tercecer dari perkembangan ilmu pengetahuan
dan aplikasinya dalam dunia industri.38 Seiring dengan tuntutan perubahan dan
upaya dengan dunia kerja, maka di dalam masyarakat industri modern terjadi
37Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 17-18.
38H.A.R. Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional dalam Persfektif Abad 21
(Magelang: Indonesia Tera, 2001), h. h. 179.
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pergeseran paradigma orientasi, yakni setiap lembaga pendidikan harus diberikan
otonomi dalam proses pengembangannya. Dalam artian lembaga pendidikan tersebut
harus mempunyai progam pendidikan yang fleksibel sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Otonomi itu dalam substansinya dapat berupa program
akademik, dalam hal ini kurikulum, rekruitmen tenaga edukatif yang memiliki
kualifikasi yang mampu, sehingga ia mampu memberikan sesuatu yang berharga
dalam membawa lembaga tersebut pada tingkat kemajuan yang menggembirakan
baik bagi masyarakat maupun bagi lulusannya nanti. Jika strategi ini diterapkan
secara maksinial, maka lembaga pendidikan menengah semakin terbuka terhadap
tuntutan masyarakat.
Keterbukaan terhadap masyarakat disebabkan karena adanya hubungan yang
erat antara dunia pendidikan dengan industri dan masyarakat. Diniana masyarakat
menyisikan dana untuk membiayai pendidikan dan sebaliknya lembaga pendidlikan
menyediakan program-program pendidikan yang berkelanjutan yang dibutuhkan
masyarakat.39
Untuk mencapai sinergitas atas tuntutan dunia kerja dengan tingkat
kebutuhan masyarakat, maka perbincangan mengenai mutu  pendidikan merupakan
wacana yang aktual di dalam mendongkrak dan menghasilkan lulusan yang kualified.
Mutu diartikan sebagai kesesuaian (fitness) atau relefansi keluaran pendidikan
dengan kebutuhan.
Upaya peingkatan mutu pendidikan, merupakan tuntutan yang makin
mendesak dan tidak dapat dihindari, dan tantangan yang dihadapi madrasah
39Dedi Supriadi, Manajemen Citra dan martabat Guru, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa,
2000), h. 300. Bandingkan juga Sanusia Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, Jakarta
Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 26-28.
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memasuki abad ke-21, bagainiana agar sumber daya manusia yang disiapkan
madrasah berkualitas dan mampu bersaing yang ditandai dengan lulusan madrasah
yang, cerdas, trampil, profesional dan berkepribadian (berakhlak/bermoral).
Dengan mutu bidang studi umum yang lebih rendah tersebut, para lulusan
madrasah menghadapi kesukaran untuk bersaing dengan para lulusan sekolah umum
pada saat mereka melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Mutu yang
rendah tersebut dipengaruhi oleh kurangnya guru bidang studi umum yang
berkualitas di madrasah, dan pelajaran bidang studi umum yang terasa berat bagi
murid madrasah adalah mata pelajarart yang dikelompokkan dalam mafikib.40
Bidang studi Mafikib berdasarkan kurikulum 1994 ini terasa masih sukar
bagi kebanyakan guru-guru madrasah untuk mengajarkannya dan merasa masih
sukar bagi guru madrasah yang belum dipersiapkan untuk melaksanakan kurikulum
1994. Demikian pula para peserta didiknya tidak terbiasa dengan pendidikan yang
bukan agama. Olehnya itu perlu adanya upaya yang menjembatani dan memadukan
bidang mafikib dengan bidang agama, sehinaga antara keduanya terjalin hubungan
yang akrab dan saling melenokapi. Oleh karena itu dalam memberikan ciri khas
Islam pada madrasah dilakukan upaya memberikan "nuansa Islam" pada bidang studi
umum (mafikib).
2. Peningkatan Mutu Madrasah dalam Sistem Pendidikan Nasional
Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang system
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara KesatuanRepublik Indonesia. Dalam
PP RI No 19 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu standar isi, standar
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
40Mafikib adalah singkatan untuk mata pelajaran Matematika, Fisika, Kiniia dan Biologi.
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standar sarana dan prasarana, standar sumber belajar, standar pengelolaan, dan
standar penilaian pendidikan.41
a. Standar Isi
Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi
yangdituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan
kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harusdipenuhi
oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi mencakup
lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
b. Standar proses
Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
denganpelaksanaanpembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai
standar kompetensilulusan. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secarainteraktif, inspiratif, menyenangkan,menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, sertamemberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandiriansesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis pesertadidik.
c. Standar kompetensi lulusan
Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan
yangmencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Standar kompetensi lulusan
digunakan sebagai pedoman penilaian dalampenentuan kelulusan peserta didik dari
satuan pendidikan.
41Rudy Hilkya ( http://fisikarudy.blog.com) 5/09/2012.
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d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan
Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan.
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agenpembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
e. Standar sarana dan prasarana
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan
yangberkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat
berolahraga,tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat
bermain,tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang
diperlukanuntuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan
teknologiinformasi dan komunikasi.(1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki
sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan
sumber belajar lainnya,bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan
untuk menunjangproses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.(2) Setiap
satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan,ruang kelas, ruang
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tatausaha, ruang perpustakaan,
ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi
daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat
berkreasi, dan ruang/tempat lain yangdiperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur danberkelanjutan
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f. Standar sumber belajar
Standar sumber belajar lainnya untuk setiap satuan pendidikan dinyatakan
dalam rasio jumlah sumber belajar terhadap peserta didik sesuai dengan jenis sumber
belajar dan karakteristik satuan pendidikan.
g. Standar Pengelolaan
Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitandengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan
padatingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar
tercapaiefisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.
h. Standar Penilaian Pendidikan
Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan
yangberkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil
belajarpeserta didik. Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah terdiriatas:a. penilaian hasil belajar oleh pendidik;b. penilaian hasil belajar
oleh satuan pendidikan; danc. penilaian hasil belajar oleh Pemerintah.
Mutu madrasah sebagai salah satu indikator mutu pendidikan nasional
membutuhkan pengelola profesional (kepala madrasah) dengan menerapkan gaya
demokratis, memiliki kualifikasi pemimpin yang cakap, memahami dan
mengakomodasi tuntutan dan aspirasi bawahan dan mitra kerjanya. Keberhasilan
pencapaian tujuan madrasah ditentukan oleh faktor peranan kepala madrasah sebagai
manajer, karena pengelola madrasah pada intinya mengatur agar seluruh potensi
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madrasah berfungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya tujuan
madrasah".42
Berbagai langkah kebijaksanaan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu
telah dilakukan pemerintah, di antaranya peningkatan mutu madrasah dari segi
kurikulum, peningkatan mutu madrasah dari segi penataan manajemen, peningkatan
mutu madrasah dari segi tenaga kependidikan, peningkatan mutu madrasah dari segi
sarana, prasarana, peningkatan mutu madrasah dari segi sumber daya manusia dan
perubahan sistem lainnya.
a. Peningkatan Mutu Madrasah dari Segi Kurikulum
Perlu ditegaskan bahwa kurikulum madrasah dan sekolah, pada prinsipnya
tak berbeda. Tahun 1994 dapat disebut sebagai periode penting perkembangan
madrasah di Indonesia. Pada tahun itu diberlakukan kurikulum baru yang dikenal
dengan kurikulum 1994. Kurikulum 1994 mengharuskan madrasah untuk
memasukkan semua pelajaran umum sebagaimana di sekolah-sekolah umum.
Kurikulum 1994 kemudian disempurnakan kembali pada tahun 2004. Kurikulum
2004 dikenal sebagai Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Pada tahun 2006,
kurikulum kembali mengalami perubahan. Kurikulum yang dikenal dengan istilah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum itu pada prinsipnya sama dengan
Kurikulum 2006, tetapi lebih memberi peluang kepada madrasah untuk membuat
kurikulum dengan melihat standar nasional.
Kepala madrasah memiliki peranan penting dalam mengimplementasikan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, termasuk dalam pengembangan kurikulum
42Diknas, Manajemen peningkatan Mutu Berbasis Madrasah, (Jakarta: Dikdasmen, 2000), h.
13.
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yang dilakukan dalam rangka mengembangkan bahan pembelajaran, melalui program
semester dan program tahunan yang bertujuan memberikan nilai tambah yang dapat
mengantar peserta didik kepada tujuan pendidikan yakni menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Allah swt dan memiliki akhlak mulia.
b. Peningkatan Mutu Madrasah dari Segi Penataan Manajemen
Peningkatan mutu madrasah dari segi penataan manajemen bertitik tolak
dengan adanya manajemen berbasis sekolah atau madrasah Secara umum
Manajemen Berbasis Sekolah bertujuan agar sekolah atau madrasah lebih mandiri
dan memberdayakan sekolah atau madrasah melalui pemberian kewenangan
(otonomi),fleksibilitas yang besar kepala sekolah dalam mengelola sumber daya dan
mendorong partisipasi warga sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan mutu
pendidikan.43
Manajemen Berbasis Madrasa merupakan bentuk alternative sekolah atau
madrasah sebagai hal dari desentralisasi pendidikan. MBS pada perisipnya bertumpu
pada sekolah atau madrasah dan masyarakat serta jauh dari birokrasi yang
sentralistik. MBS atau MBM berpotensi untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pemerataan, efisiensi, serta manajemen yang bertumpu pada sekolah atau
madrasah. MBS dikaksudkan untuk meningkatkan otonomi sekolah, menentukan
sendiri apa yang akan perlu diajarkan dan mengelola sumber daya yang ada untuk
berinovasi. MBM juga berpotensi untuk meningkatkan dan menciptakan kepala
sekolah, guru dan administrator yang professional, kebutuhan masing-masing peserta
43Hadiyanto, Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan di Indonesia (Jakarta;
rineka Cipta, 2005), h. 72.
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didik dan masyarakat sekolah. Prestasi belajar siswa dapat dioptimalkan melalui
partisipasi langsung orang tua dan masyarakat.44
Dalam Manajemen Berbasis Madrasaah diharapakan mengenal kekuatan dan
kelemahannya, potensi-potensinya,  peluang dan acaman yang dihadapinya, sebagai
dasar dalam menentukan kebijakan-kebijakan pendidikan yang akan diambilnya.45
Berdasrkan analisis tersebut madrasah kemudian merumuskan kunci sukses dan
merumuskan, visi, misi, sasaran dan menyusun strategi serta menetapkan program-
program pengembangannya untuk waktu tertentu yang munkin berbeda dengan
sekolah lain. Realisasi gagasan penerapan model MBS akan melahirkan sikap
kepemilikan rasa memiliki (owenership) para stakeholders. Terhadap sekolah atau
madrasah. manajemen berbasis sekolah (MBS) dikembangkan dengan kesadaran
bahwa setiap sekolah memiliki kondisi dan situasi serta kebutuhan yang berbeda.
MBS merupakan paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi luas
pada tingkat madrasah (perlibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan
pendidikan nasional. Otonomi diberikan agar madrasah leluasa mengelola sumber
daya dan sumber dana dengan mengalokasikannya sesuai dengan perioritas
kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat. Perlibatan masyarakat
dimaksudkan agar mereka lebih memahami, membantu dan mengontrol pengelolaan
pendidikan. Pada sistem MBS atau MBM, kepala madrasah berperan secara mandiri
menggali, mengalokasikan, menentukan peroritas, mengendalikan, dan
mempertanggungjawabkan pemberdayaan sumber-sumber, baik kepada masyarakat
44Fasli Jalal dan Dedi supriadi, Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi daerah
(Yogyakarta; Adicita Karya Nusa, 2001),h. 160
45Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2001).h. 56
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maupun pemerintah. Secara konseptual, MBS atau MBM dipahami sebagai salah
satu alternatif pilihan formal untuk mengelola struktur penyelenggaraan pendidikan
yang terdesentralisasi dengan menempatkan madrasah sebagai unit utama
peningkatan. Konsep ini menempatkan redistribusi kewenangan para pembuat
kebijakan sebagai elemen paling mendasar, untuk meningkatkan kualitas hasil
pendidikan.
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang System Pendidkan
Nasional pada bagian penjelasan pasal 5 ayat 1,
“Manajemen Berbasis Sekolah atau Madrasah adalah bentuk ototnomi
manajemen pendidikan pada satuan pendidikan, yang dalam hal ini kepala
sekolah atau madrasah dan guru dibantu oleh komite sekolah atau madrasah
dalam mengelola kegiatan pendidikan”46
Manajemen berbasis sekolah (MBS) atau Manajemen Berbasis Madrasah
(MBM) adalah model manajemen yang memberikan ototonomi (kewenangan dan
tanggung jawab) lebih besar kepada madrasah,memberikan fleksibilitas lebih besar
kepada madrasah untuk mengelola sumber daya madrasah, dan mendorong madrasah
meningkatkan partisipasi warga madrasah dan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan mutu madrasah atau untuk mencapai tujuan mutu madrasah dalam
kerangka pendidikan nasional.47 Prascilla dan Mohran menyatakan bahwa
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan pendekatan politis untuk
mendesain ulang organisasi sekolah dengan memberikan kewenangan kekuasaan
46Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 51 ayat (1).
47Rohiat, Manajemen Sekolah, Teori Dasar dan Peraktik (Cet. II; Bandung: PT. Refika
Aditama, 2009), h. 55.
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kepada partisipasi tingkat lokal guna memajukan sekolahnya.48 Partisipasi lokal
yang dimaksud adalah kepala sekolah, guru, konselor, pengembang kurikulum,
administrator, orang tua peserta didik, masyarakat sekitar dan peserta didik.
c. Peningkatan Mutu Madrasah dari Segi Sumber Daya Manusia
Sekolah dan Madrasah, lebih terpacu untuk mengembangkan sumber daya
manusianya agar mampu bersaing. Salah satu upaya dalam rangka meningkatkan
kualitas hidup manusia adalah dengan pendidikan. Dengan kata lain, pendidikan
bertujuan untuk memanusiakan manusia, mendewasakan mengubah prilaku serta
meningkatkan kualitas manusia menjadi lebih baik dan sekaligus meningkatkan
mutu pendidikan.
Kementerian Agama merupakan salah satu kementerian  yang dipercayakan
oleh UU untuk mengelola pendidikan mulai dari tingkat pra sekolah sampai
perguruan tinggi. Dengan diberlakukannya UU No. 2 Tahun 1999 tentang otonomi
Daerah, Menteri Agama telah mengirim surat kepada Menteri Dalam Negeri dan
Otonomi Daerah, dengan surat No. 402 tanggal 21 November 2000 yang isinya
adalah menyerahkan pengelolaan pendidikan agama di sekolah umum dan
penyelenggaraan madrasah Ibtidaiyah, dan Aliyah ke pihak Kementerian  Dalam
Negeri dan Otonomi Daerah.49
Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 lebih dipertegas lagi dengan
tentang kedudukan Madrasah pada pasal 17 ayat (2) dijelaskan pendidikan dasar
berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang
sederajat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau
48Mohammad Syaifuddin,dkk, Manajemen Berbasi Sekolah (Depdiknas; 2007), h. 5
49Haidar Putra Daulay, Sejarah pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di
Indonesia (Cet. II : Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 115.
47
bentuk lainnya yang sederajat. Sedangkan pada pasal 18 ayat (3) menjelaskan
pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah
(MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)
atau bentuk lain yang sederajat.50 Dengan demikian Pendidikan Islam dalam
berbagai tingkatannya, mempunyai kedudukan yang penting dalam sistem
pendidikan nasional.
Fuad Fahruddin menyebutkan beberapa keuntungan yang akan diperoleh
madrasah apabila diotonomikan. Pertama, madrasah akan dianggap menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan nasional, dan dengan pengakuan
tersebut madrasah akan mendapat perlakuan yang sama dengan sekolah lainnya, baik
dalam hal alokasi dana maupun kebijakan pengembangan lainnya. Kedua, kepala
madrasah dan guru akan dapat mengembangkan sumber daya yang ada dan
mengembangkan program-program yang sesuai dengan kebutuhan masayarakat.
Persoalan yang terkait dengan masyarakat dan sekolah akan dapat diselesaikan
dengan segera karena struktur yang ada sudah sangat pendek (debirokratisasi).
Ketiga, iklim akademik akan tumbuh dengan baik karena adanya kebebasan sekolah
dalam mengembangkan program dan sumber belajar. Masyarakat bisa langsung
memberikan saran, kritikan, masukan, serta ususlan kepada kepala sekolah untuk
kemajuan dan kebaikan sekolah.51
Pada tataran praktis yang lebih jauh, ide otonomi madrasah ini bisa dimulai
dengan mempertimbangkan kembali realisasi ide pendidikan satu atap yang
sebenarnya sudah lama disuarakan oleh banyak pihak. Artinya, urusan pendidikan di
50Ibid., h. 116.
51Fuad Fahruddin, Peningkatan Mutu Masrasah Pada Era Otonomi Daerah (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2003), h. 32
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negeri ini cukup dikelola oleh satu departemen agar lebih fokus dan lebih
professional. Tentu saja departemen yang dimaksud di sini adalah Departemen
Pendidikan Nasional. Ide desentralisasi madrasah ini, langsung tidak langsung,
secara bertahap madrasah akan mengalami perbaikan, sehingga cita-cita awal
pendirian madrasah sebagai laboratorium untuk membina para peserta didik agar
punya keimanan yang kuat secara vertikal dan berwawasan luas secara horizontal
bisa terwujud.
Akan tetapi, perubahan tersebut adalah persoalan yang sulit. Selalu ada
perlawanan terhadap perubahan. Penolakan terhadap perubahan dapat bersumber
dari individu (resistensi individual) dan dari kelompok. Resistensi bisa karena takut
kehilangan jabatan, kekuasaan, atau kebiasaan yang telah berlangsung puluhan
tahun.52
Oleh karena itu, diperlukan perhatian serius dari pemerintah untuk reposisi
pengelolaan madrasah dengan diiringi sosialisasi tentang manfaatnya dalam upaya
meningkatkan sumber daya manusia di madrasah. Dalam konteks tersebut, madrasah
sebagai lembaga pendidikan Islam alternatif masa depan diharapkan mampu
menyiapkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki kedalaman spiritual (iman
dan taqwa) dan keunggulan moral. Sehingga dalam rangka peningkatan kualitas out
put madrasah harus mengembangkan secara optimal dalam proses pendidikannya.
Syamsul Nizar, menguraikan paradigma pengembangan kualitas out put
pendidikan pada madrasah: Pertama, peningkatan nilai-nilai iman dan taqwa dalam
proses pendidikan sangat perlu untuk terus dikembangkan sebagai daya tangkal dari
52Stephen P. Robbins, Perubahan dalam Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media Group,
2001), h. 59.
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akses negatif dari dampak globalisasi, sekaligus sebagai pengawal moral dalam
mengembangkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
kehidupan. Kedua, peningkatan keterampilan dan profesionalitas, dimaksudkan
untuk mendukung pembentukan kemampuan dan keunggulan dalam melakukan
inovasi, perubahan dan penyempurnaan dalam berbagai bidang kehidupan.
Penguasaan keterampilan dan profesionalitas ini diarahkan pada pengembangan
keunggulan kompetitif sehingga mampu menghasilkan barang dan jasa yang lebih
unggul dan bersaing dengan menggunakan teknologi mutakhir atau modern. Ketiga,
karya dan cipta dimaksudkan agar setiap out put pendidikan mampu menghasilkan
karya dan senantiasa berbuat secara produktif dalam kehidupannya. Kemampuan
untuk berproduksi dan berkarya tersebut sebagai manifestasi kemampuan dalam
menguasai keterampilan dan profesionalitas, sehingga setiap karya atau hasil
kerjanya memiliki kualitas yang unggul dan bermutu. Keempat, peningkatan sikap
kemandirian dan kewirausahaan, adalah suatu sikap yang dibentuk oleh kemampuan
individu untuk mengaktualisasikan seluruh potensinya sehingga dapat menghasilkan
buah karya dalam kehidupan dan pembangunan. Sikap kemandirian ini pada
gilirannya akan melahirkan jiwa kewirausahaan, dalam arti mampu mengembangkan
karya dalam masyarakat tanpa harus tergantung kepada pihak lain. Dengan
ungkapan lain bahwa kewirausahaan adalah kemampuan dan etos untuk menciptakan
kegiatan produktif bagi dirinya dan masyarakat.53
Dengan paradigma pengembangan kualitas out put pendidikan pada
madrasah tersebut di atas, pada gilirannya akan melahirkan out put, sebagai berikut:
53Syamsul Nizar, Pendidikan Islam (Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis), (Cet. I;
Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 182-183.
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1) Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt., sehingga tercipta
kepribadian dan tatanan masyarakat yang dinamis yang memiliki perspektif
moral.
2) Manusia yang percaya diri, memiliki kemandirian dan kreatif, manusia yang
memiliki orientasi yang kuat pada penguasaan ilmu dan teknologi, memiliki
dinamika batiniyah (inner dynamic) yang kuat untuk meraih kemajuan, dan
pro aktif dalam memberikan kontribusi terhadap terwujudnya suatu
masyarakat yang maju dalam peradaban ilmu dan teknologi.
3) Manusia yang sebagai bagian dari masyarakat global, yang memiliki
semangat dinamis, inovatif, dan kompetitif dalam suasana kooperatif penuh
rasa persaudaraan, toleransi, dan semangat kemanusiaan universal.
4) Manusia yang beradab yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama, dan nilai-
nilai luhur dan kepribadian yang telah mengakar dalam tatanan masyarakat
Indonesia.54
Sehingga madrasah dalam menyiapkan SDM menghadapi era modern, maka
pembenahan, madrasah harus diawali dengan tekad untuk mewujudkan madrasah
sebagai madrasah unggulan yang mampu memadukan kekuatan Iptek dan Imtak
serta lembaga pendidikan madrasah nantinya mampu menyiapkan calon-calon ulama
yang cendekia dan cendekia yang ulama. Dengan istilah lain, menyiapkan peserta
didik yang dapat memadukan Iptek dan Imtak, dan nilai plus dari output madrasah
terletak pada pendidikan keimanan dan menekankan kepekaan hati dan ketajaman
akal, sebagai gambaran dari hasil mutu pendidikan.
Dalam menyiapkan sumber daya manusia pada peserta didik kepala madrasah
sangat berperan karena kepala madrasah sebagai pendidik. Kemampuan kepala
madrasah dalam mengelola kurikulum harus diwujudkan dalam penyusunan
kelengkapan data administrasi pembelajaran; perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian proses pembelajaran. Guru juga dituntut untuk mampu mengelola
administrasi peserta didik laporan penilaian, atau kelengkapan data administrasi
tentang keadaan peserta didik.
54Ibid.
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D. Kerangka Teoretis
Kepala madrasah merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap
usaha pendidikan. Kepala madrasah hendaknya ia melaksanakan tugasnya dengan
panuh tanggung jawab, mempergunakan bahasa mendidik dalam memberikan
bimbingan, bahasa menyentuh hati, sehingga para guru merasa tersentuh dan ikhlas
memperbaiki kesalahannya. Hal tersebut sebagai ikhtiar dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan. Al-Qur'an menegaskan tentang sendi-sendi ikhtiar, Q.S. an-
Najm/53: 39;
       
Terjemahnya:
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.55
Berdasarkan ayat di atas, dapat diperoleh gambaran umum bahwa dengan
iktiar dan usaha bersunggu-sunggu akan memperoleh hasil dalam hal ini mutu
pendidikan di madrasah.
Kepala madrasah pada esensinya laksana sebuah "lokomotif" yang akan
membawa "gerbong-gerbong" organisasi madrasahnya. Modernitas organisasi
madrasah, membangkitkan kesadaran akan esensi dan eksistensi kepemimpinan
kepala madrasah.56
Kinerja yang tinggi ditampilkan oleh kepala madrasah dalam suatu lembaga
pendidikan akan berpengaruh langsung terhadap peningkatan kualitas pendidikan
55Ibid, h. 527.
56Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Madrasah dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik, Cet II (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 229.
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yang pada dasarnya merupakan suatu aktivitas yang berorientasi pada pencerdasan,
keterampilan, kecakapan, serta kesehatan lahir batin untuk memnjalin hubungan
horisontal kepada manusia dan hubungan vertikal kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Sesuai dengan Undang-undang RI. Nomor 20 Tahun 2003 Tentang sistem
pendidikan nasional, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
dan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Repoblik Indonesia Nomor 13 Tahun
2007 Tanggal 17 April Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan kerangka pikir seperti
di bawah ini:
Kerangka Teoretis
Profesionalisme Kepala
Madrasah Ibtidaiyyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa
Karakteristik Kepala
Madrasah Ibtidaiyyah
Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa
Faktor Pendukung
Profesionalisme
Kepala Madrasah
Ibtidaiyyah Negeri
Bontosunggu
Mutu Pendidikan Madrasah Ibtidaiyyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa
Landasan Religius
Al-Qur’an Q.S. al-
Baqarah/2: 30.
Landasan Yuridis Formal
1. UU RI. No 20 Tahun 2003
Tentang Sistim Pendidikan
Nasional
2. UU. RI. No. 14 Tahun 2005
Tentang guru dan Dosen.
3. UU.RI No.13 2007 Tentang
Standar Kepala Madrasah
Faktor Penghambat
Profesionalisme
Kepala Madrasah
dan Solusinya
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif pada hakikatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka
tentang dunia sekitarnya.1 Dalam penelitian ini yang akan diamati adalah kepala
madrasah sebagai pemimpin di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten
Gowa, mutu pendidikan sebagai hasil dari keprofesionalan kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang
pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang
sekedar dilihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna di balik yang terlihat
dan terucap tersebut.
Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa yang berada dalam lingkungan propinsi Sulawesi Selatan.
Pemilihan lokasi penelitian ini dengan pertimbangan:
1. Peneliti adalah orang tinggal pada daerah Kabupaten Gowa
2. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa belum pernah
dilakukan penelitian tentang profesionalisme guru dalam meningkatkan mutu
pendidikan.
1Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; CV. Alfabeta, Bandung: 2008), h. 205.
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B. Pendekatan  Penelitian
Dalam menelaah permasalahan proposal tesis ini, penulis menggunakan
pendekatan multi disipliner, antara lain:
1. Pendekatan religius ini pada perinsipnya adalah pendekatan dasar yang
diturunkan dari ajaran agama Islam.2 Hal ini dimaksudkan untuk menjadikan
ayat-ayat Alquran dan sunnah Rasulullah saw., sebagai pedoman utama
dalam setiap aktivitas kehidupan, termasuk di dalamnya tata cara
kepemimpinan yang pernah dicontohkan Nabi sebagai seorang Rasul.
2. Pendekatan pedagogik digunakan untuk melihat dan mengetahui kemampuan
guru dalam menyiapkan semua perangkap pembelajaran dalam meningkatkan
mutu pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten
Gowa.
3. Pendekatan yuridis formal digunakan untuk memahami kerangka landasan
profesionalisme guru dalam meningkatkan mutu pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
4. Pendekatan manajemen, pendekatan dalam penelitian ini menitikberatkan
pada kepemimpinan kepala madrasah dari sudut pandangan fungsi dari
bagian yang berkaitan dengan peranannya dalam suatu organisasi secara
keseluruhan. Dan dari sudut pandangan manajer (kepala madrasah) yang
berperan untuk mencapai tujuan satuan kerja, seksi, bagian, atau organisasi
(kinerja guru).3 Pendekatan ini digunakan dalam mengkaji pendekatan
manajemen kepala madrasah.
2Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Agama Islam (Cet. 1; Jakarta: Kencana Prenada Media,
2006), h. 47.
3Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen Pengetahuan Praktis bagi Pimpinan dan Eksekutif
(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 53.
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Data tertulis (library research). Melalui sumber ini, penulis mencari dan
menelusuri bahan-bahan yang ada hubungannya dengan judul penelitian ini,
dengan cara:
a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip dari buku-buku atau suatu sumber
tanpa ada perubahan sedikitpun dari keterangan yang dikutip tersebut.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis memperoleh data dengan jalan mengutip
tidak sesuai dengan aslinya, namun pada hakekatnya tujuan sama. Dalam hal ini
penulis menempuh dua cara yaitu:
1) Ulasan, yaitu menanggapi data atau pendapat-pendapat yang diambil dari
sumber bacaan yang ada hubungannya dengan pembahasan tesis ini.
2) Ikhtisar, yaitu memperoleh data dengan jalan mengambil garis besar  dari
sebuah karangan.
2. Data lapangan (field research). Melalui sumber ini, penulis mencari dan
menelusuri data riil di lapangan. Untuk mendapatkan data yang akurat peneliti
melakukan interview dengan kepala madrasah, guru, wali siswa, komite
madrasah, dan peserta didik yang masih aktif belajar di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti itu sendiri,
jadi peneliti adalah instrumen kunci (the researcher is the key instrument). Dalam
hal instrument penelitian kualitatif Nasution menyatakan penelitian kualitif, tidak
ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama.
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Alasannya ialah bahwa segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti.
Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitia, hipotesis yang digunakan, bahkan
hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatunya masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu.4
Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat bantu merupakan sarana
yang dapat diwujudkan dalam bentuk benda yakni panduan observasi (observation
sheet atau observation schedule), pedoman wawancara, (interview guid dan acuan
dokumentasi.5 Panduan observasi, pedoman wawancara dan acuan dokumentasi
disiapkan sebelum terjun ke lokasi penelitian
E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengabsahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara dapat dilakukan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam  dan jumlah respondennya kecil/sedikit.6 Teknik
wawancara digunakan adalah wawancara mendalam (depth interview), dan
wawancara terbuka,7 untuk menemukan data tentang permasalahan secara lebih
terbuka, pihak informan diminta pendapat dan ide-idenya, sedangkan peneliti
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
4S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito; 2003), h. 60.
5Ridwan. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005),  h. 25-
26.
6Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. X; Bandung: Alfabeta,
2010), h. 137
7Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya) (Cet. VI; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 180.
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b. Dokumentasi
Pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu metode mencari data dalam
penelitian dengan cara mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, daftar tabel dan
hal-hal yang terkait dengan penelitian.8 Melalui dokumentasi diperoleh data-data
tentang kegiatan yang dilkukan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa.
c. Observasi
Observasi sebagai pelengkap untuk mendapatkan data yang lebih obyektif
dari hasil metode wawancara. Metode ini merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang
diteliti yang kompleks,suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan
psikologis.9 Dengan demikian dalam penelitia ini berfokus aktifitas kepala madrasah
dalam rangka meningkatkan  mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa.
2. Pengabsahan Data
Agar data penelitian ini terjamin keabsahannya peneliti menggunakan teknik
sebagai berikut:
a. Uji trianggulasi dimaksudkan untuk mengecek data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu secara berulang-ulang.
b. Mengadakan observasi secara tekun
8A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metode Penelitian Kuantitatif (Makassar: CV. Indobis Media
Centre, 2003), h. 106.
9Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.XXV;Bandung: Remaja
Rosdkarya,2008), h.217
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c. Mengadakan pengecekan untuk membuktikan data yang telah ditemukan peneliti.
Misalnya data jumlah siswa dibuktikan dengan mereferensi papan potensi sekolah
sebagai objek penelitian.
F. Teknik Pengolahan  dan Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelusuran melalui wawancara, dokumentasi dan
observasi, diolah dan disajikan dengan sistematis, sejalan dengan pertanyaan
penelitian yang selanjutnya akan dilakukan analisis secara kualitatif berupa kalimat-
kalimat yang menggambarkan kondisi nyata dari subyek peneitian, sehingga realita
di lapangan dapat tergambar dalam pelukisan tersebut.
Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan mengecek secara
berulang-ulang, mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai sumber, baik
dokumentasi, obsevasi, dan wawancara. Reduksi data yaitu data yang sudah
dikumpulkan kemudian dirangkum, memilih hal-hal yang diperlukan dan hal-hal
yang tidak diperlukan.
Verifikasi data yaitu pengambilan kesimpulan terhadap data yang sudah
disajikan. adapun dalam penarikan kesimpulan, penulis membuat kesimpulan yang
sifatnya longgar dan terbuka, baik dari hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara.
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan tekhnik analisis induktif,
yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala madrasah, guru, dan
komite madrasah dianalisis kemudian menarik suatu kesimpulan.
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BAB IV
ANALISIS PROFESIONALISME KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN PADA
MIN BONTOSUNGGU KABUPATEN GOWA
A. Karakteristik Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa
Karekteristik kepemimpinan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa yang dimaksud yaitu, dengan mengacu pada karakteristik, sifat dan
teknik kepemimpinan, maka dapat diidentifikasi beberapa tipe kepemimpinan kepala
madrasah sebagai berikut:
1. Tipe Kepemimpinan Demokratis
Untuk mengetahui karakteristik kepemimpinan kepala Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa yang berkaitan dengan tipe kepemimpinan
demokratis, penulis melakukan wawancara dengan salah seorang wali kelas II B di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, sebagai berikut:
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa sangat
menghargai pendapat kami, setiap keputusan biasanya itu dari hasil musyawarah.
Olehnya itu guru di madrasah ini sering memberikan pendapat dalam pengambilan
keputusan.1
Berdasarkan uraian di atas, menggambarkan bahwa kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa menerapkan tipe kepemimpinan
demokratis. Kemudian penulis melakukan observasi pada saat berlangsungnya rapat
penentuan wali kelas. Dari hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa kepala
1Nur Asia, Wali Kelas II B di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 09 Mei 2012.
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa memberikan peluang kepada
semua guru menjadi wali kelas tanpa ditunjuk langsung oleh kepala madrasah, dan
memberikan peluang seluas-luasnya kepada peserta rapat untuk mengemukakan pendapat
masing-masing dan kemudian dipertimbangkan serta ditetapkan.
Penulis melanjutkan wawancara dengan salah seorang informan, sebagai
berikut:
Kami sangat senang dalam proses pengambilan keputusan karena kepala
madrasah di sini sangat menghargai pendapat kami, dan selalu melakukan
musyawarah terbuka, termasuk kami sebagai guru bidang studi biasa ikut
dalam musyarah tersebut. Tidak ada tekanan dari kepala madrasah sehingga
kami bebas berkreasi dalam mengembangkan ide untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran.2
Berdasarkan beberapa uraian di atas, kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa menerapkan karakteristik kepemimpinan demokratis
yang mangacu pada hubungan pemimpin dengan yang dipimpinnya.
Penulis melakukan wawancara dengan salah seorang informan, sebagai
berikut:
Keputusan di madrasah ini biasanya tidak terpusat pada pemimpin, artinya
kami diberi kebebasan (izin) untuk berkreasi dan bertindak dalam hal yang
berkaitan dengan wewenang kami sendiri, misalnya berkaitan dengan prestasi
belajar peserta didik, penaikan kelas, pengembangan kirikulum dalam proses
pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler.3
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, menguatkan bahwa tipe
kepemimpinan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa
menerapkan tipe kepemimpinan demokratis.
2Mashuri, TU Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, “Wawancara”,
Bontosunggu, 09 Mei 2012.
3Nur Samad, Guru Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten
Gowa, “Wawancara”, Bontosunggu, 11 Mei 2012.
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Pemimpin dalam hal ini selalu berusaha menghormati dan memperhitungkan
pendapat yang dipimpinnya. Segala kebijakan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa merupakan hasil musyawarah atau merupakan
kumpulan ide yang konstruktif. Fungsi kepala madrasah lebih banyak berkonsultasi,
memberikan bimbingan, motivasi dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan dan
pembelajaran.
Tipe kepemimpinan demokratis berusaha menstimulasi anggotanya agar
bekerja secara kooperatif untuk mencapai tujuan organisasi dan memberikan
tanggungjawab serta wewenang kepada semua pihak, sehingga ikut terlibat aktif
dalam organisasi, anggota diberi kesempatan untuk memberikan usul serta saran dan
kritik demi kemajuan organisasi. Gaya kepemimpinan ini memandang bawahan
sebagai bagian dari keseluruhan organisasinya, sehingga mendapat tempat sesuai
dengan harkat dan martabatnya sebagai manusia. Pemimpin mempunyai
tanggungjawab dan tugas untuk mengarahkan, mengontrol dan mengevaluasi serta
mengkoordinasi.4
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa tidak
bersikap maha tahu, tidak menganggap bawahan belum dewasa, karena itu wali kelas
dan guru bidang studi diberi kesempatan untuk mengambil keputusan, mengambil
inisiatif serta mengembangkan daya kreasinya. Kepala madrasah hanya mengawasi
agar keberhasilan lebih maksimal. kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa belum memberi kebebasan yang sangat besar terhadap yang
4Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Cet. XII; Remaja Rosdakarya,
2003), h. 50.
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dipimpinnya, melainkan memberi kebebasan mengambil keputusan kepada hal-hal
yang sesuai dengan tugasnya.
2. Kepemimpinan manajerial yaitu mengarahkan atau menggunakan potensi
orang lain untuk mencapai tujuan bersama dalam organisasi
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa menerapkan
kepemimpinan manejerial kepala madrasah. Penjelasan kepala madrasah yaitu:
Kami menerapkan kepemimpinan manajerial olehnya itu, kami sebagai kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa dituntut mampu
menumbuhkembangkan kreativitas kerja guru dan staf madrasah agar potensi
yang dimiliki oleh wakil kepala, wali kelas dan guru bidang studi dapat
dikembangkan.5
Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai pimpinan terus berusaha membenahi sistem
manajemen kepemimpinan yang dimiliki guna peningkatan kualitas madrasah yang
dipimpinnya. Dalam suatu kehidupan berkelompok, terdapat kecenderungan untuk
saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya. Masing-masing individu
dalam kelompok atau komunitas, senantiasa bersikap dan menunggu apa yang
seharusnya diperankan dalam komunitas atau kelompoknya.
Penulis melakukan observasi yang berkaitaan dengan tipe kepemimpinan
manejerial kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
Penulis mengamati kepala madrasah tersebut memberikan pembimbngan dan
pengarahan kepada guru agar dapat menjalankan tugas dengan profesional, baik yang
dillakukan secara individu maupun secara kelomok.
5Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, “Wawancara”,
Bontosunggu, 14 Mei 2012.
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Tipe kepemimpinan kepala madrasah yang efektif dapat dianalisis
berdasarkan kriteria sebagai berikut:
a. Mampu memberdayakan guru dan tenaga kependidikan untuk mewujudkan
proses pembelajaran yang baik, lancar, dan produktif.
b. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehngga dapat
melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan madrasah dan
pendidikan.
c. Bekerja secara kolaboratif dengan tim manajemen.6
Berdasarkan beberapa hasil wawancara dan observasi di atas maka penulis
berpendapat bahwa karakteristik kepemimpinan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa menerapkan karakteristik demokratis dan
menerapkan kepemimpinan manajerial.
Kepemimpinan demokratis dan kepemimpinan manajerial merupakan suatu
proses sosial yang direncanakan untuk menjamin kerjasama, partisipasi, dan
keterlibatan sejumlah orang lain dalam mencapai sasaran dan tujuan tertentu yang
ditetapkan secara efektif. Kepemimpinan demokratis dan kepemimpinan manajerial
mengandung unsur pembimbingan, pengarahan sekelompok orang terhadap
pencapaian sasaran umum. Olehnya itu kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa mampu melaksanakan peranan kepala madrasah
sebagai orang yang bertanggung jawab untuk memimpin madrasah tersebut.
Untuk menerapkan karakteristik kepemimpinan di atas, maka harus memiliki
sifat dan keterampilan di antaranya dapat beradaptasi dengan situasi, peka terhadap
lingkungan sosial, berorientasi pada hasil, tegas, dapat bekerja sama, meyakinkan,
6Depag RI, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah (Cet. II; Jakarta: t.p, 2005), h. 50.
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mandiri. Sedangkan keterampilan yang harus dimiliki adalah cerdas, terampil secara
konseptual, kreatif, diplomatis dan taktis, lancar berbahasa, memiliki pengetahuan
terhadap tugas kelompok, mampu mengorganisir, mampu mempengaruhi dan
meyakinkan serta memiliki keterampilan sosial.
B. Profesionalitas Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa
1. Kepala Madrasah Memiliki Pengetahuan dan Keterampilan Sebagai Manajer
Kepala madrasah sebagai organisator memiliki peran yang sangat penting
menentukan jalannya organisasi madrasah. Madrasah sangat membutuhkan suatu
organisasi kerja yang baik, sebagaimana yang dikemukakan oleh ketua komite
madrasah:
Kepala madrasah dituntut mampu menumbuhkembangkan kreativitas kerja
guru dan staf madrasah. Namun sebelumnya, kepala madrasah yang merupakan
tokoh yang dapat diteladani dari bawahannya, maka seyogyanya harus
mencerminkan lebih baik dari guru dan staf lainnya. Kinerja kepala madrasah
harus tampak dalam memainkan perannya secara profesional.7
Kepala madrasah, sebagai manajer yang ditempatkan dalam suatu organisasi
harus memiliki bobot pengetahuan, pengalaman dan keterampilan demi kemajuan
madrasah yang dipimpinnya. Hal ini sangat relevan dengan penjelasan yang
dikemukanan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa
yang mengatakan bahwa:
Sebagai kepala madrasah yang posisinya sebagai manajer, bukan merupakan
posisi dan tugas yang sangat mudah, karena kami dituntut untuk memiliki
pengetahuam ilmu, keterampilan dan pengalaman yang banyak, guna
pengembangan madrasah. Karena tanpa bekal tersebut, kami yakin apa yang
menjadi visi dan misi madrasah akan sulit tercapai, bahkan tidak mampu
7H. Nurdin, Komite di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 15 Mei 2012.
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melaksanakannya secara optimal. Agar memudahkan dalam pencapaianya
kami juga dituntut agar dapat mengorganisir sistem pengadministrasian yang
terlaksana di madrasah ini, sebagai kepala madrasah dalam melaksanakan
fungsi sebagai manajer.8
Berdasarkan dari keterangan yang disampaikan di atas, telah diperkuat
dengan keterangan yang diberikan oleh salah seorang guru Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa yang menjabat sebagai sekretaris Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa sebagai berikut:
Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa ini, dalam setiap
pelaksanaan program kegiatan khususnya yang terkait secara umum dengan
pengembangan madrasah dan peningkatan mutu pendidikan, selalu
mendapatkan perhatian yang penuh dari kepala madrasah, khususnya yang
berkaitan dengan pengadministrasian. Hal ini kami sebagai mitra kerja, sangat
setuju dengan cara yang ditempuh oleh kepala madrasah.9
Peran kepala madrasah sebagai manajer pendidikan bertolak pada hakikat
administrasi pendidikan yaitu mendayagunakan berbagai sumber yang ada. Sumber
yang dimaksud dapat berupa, manusia, sarana dan prasarana serta berbagia media
pendidikan lainnya yang optimal, relevan, efektif, dan efisien, guna menunjang
pencapaian tujuan pendidikan yang optimal. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, mengatakan
bahwa:
Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa ini, terus
mengikuti perkembangan yang ada. Salah satu yang kami maksud adalah
dengan menerapkan manajemen berbasis madrasah. Dalam menerapkan
manajemen berbasis madrasah khususnya kepala madrasah sebagai pelaksana
tugas dan fungsi administrator dalam administrasi pendidikan di madrasah ini,
telah menerapkan berbagai program yaitu penerapan 1) Kurikulum atau
8Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, “Wawancara”,
Bontosunggu, 15 Mei 2012.
9Suryani Wali Kelas III B di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 16 Mei 2012.
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pengajaran, 2) Kesiswaan, 3) Perlengkapan, 4) Keuangan, 5) Kepegawaian, dan
6) Hubungan madrasah dengan masyarakat sebagai bentuk kerjasama.10
Dari penjelasan yang telah disampaikan oleh kepala madrasah tersebut, maka
dapat dipahami bahwa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten
Gowa, telah mengembangkan menajeman pendidikan melalui penerapan manajemen
berbasis madrasah dan khususnya dalam melaksanakan tugas sebagai kepala
madrasah.
Untuk mencapai tujuan organisasi tergantung pada performe manajerial
efektivitas dan efesiensi manajer. Proses manajemen meliputi aktivitas yang
berhubungan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian.11
Kemampuan manejerial meminta penguasaan akan sejumlah ilmu
pengetahuan manajemen khususnuya manajemen pendidikan. Seorang pemimpin
yang professional harus menguasai dan mengembangkan struktur organisasi
pendidikan yang efesien seoptimal mungkin sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan.
2. Kepala Madrasah Melaksanakan Supervisi
Kepala madrasah berfungsi sebagai leader dan supervisor pengajaran. Maka
dari itu harus bertanggung jawab untuk mengkoordinasi semua program
pembelajaran, agar dapat berhasil dalam perbaikan pengajaran. Olehnya itu, sangat
perlu melaksanakan supervisi. Dan sangat jelas, bahwa salah satu peranan utama
kepala madrasah adalah melaksanakan program institusional yang efektif melalui
penerapan pendekatan supervisi yang dianggap sesuai dengan kebutuhan guru. Maka
10Masykur Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, “Wawancara”,
Bontosunggu, 17 Mei 2012.
11Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Cet. I; PT.
Refika Aditama 2008), h. 49.
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secara subtansial peranan leader dan supervisor merupakan tugas-tugas pokok kepala
madrasah yang menuntut kinerja yang profesioanal.
Sebagaimana yang disampaikan oleh salah seorang wali kelas di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, yang mengatakan bahwa:
Dalam mengimplemantasikan tanggung jawab sebagai kepala madrasah dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa, kepala madrasah melakukan program
pembinaan guru dan personil pendidikan yang lazim dikenal dengan supervisi
pendidikan sebagai rangkaian kegiatan manajemen pendidikan dimana peran
kepala madrasah sebagai supervisor sangat dibutuhkan perannya. Maka dari itu
kami tenaga guru terus mengharap kepada kepala madrasah agar dapat terus
meningkatkan keprofesionalannya dalam memposisikan dirinya sebagai
supervisor.12
Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis berasumsi bahwa kepala
madrasah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, dalam
menjalankan tugas sebagai supervisor pendidikan khususnya dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan sangat diharapkan peranan yang tinggi dari kepala
madrasah sebagai supervisor mereka guna memudahkan dalam menjalankan tugas
dan kewajibannya sebagai guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa.
Supervisi kepala madrasah sangat besar pengaruhnya terhadap peningkatan
kinerja guru untuk mengelola kegiatan pembelajaran yang akan berdampak pada
proses pembelajaran peserta didik yang efisien dan efektif yang pada akhirnya akan
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Seperti halnya hasil wawancara
peneliti yang disampaikan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa bahwa:
12Rahmi, Wali Kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 17 Mei 2012.
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Kemajuan pendidikan selama ini akan ikut meningkat jika terjadi hubungan
yang baik antara guru dengan guru, kepala sekolah/Madrasah secara simultan.
Salah satu unsur penentu dari berbagai unsur tersebut adalah supervisi. Kalau
supervisi berjalan dengan efektif, maka mutu pendidikan akan meningkat,
terlihat melalui supervisi maka setiap guru mempersiapkan bahan dan acuan
yang tergambar pada persiapan mengajar. Dengan adanya pengawasan tersebut
maka guru bekerja secara aktif, terampil dan bertanggungjawab, karena merka
merasa diawasi dan diperhatikan. Jika tidak dilakukan supervisi secara
berkesinambungan maka banyak guru mengajar apa adanya.13
Dari ungkapan di atas, dapat dipahami bahwa pelaksanaan supervisi sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru yang bermanfaat pada mutu
pendidikan utamanya dalam hal peningkatan proses pembelajaran.
Dalam kegiatan supervisi salah seorang guru mengungkapkan manfaat
supervisi yang dilakukan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa yakni:
a. Membantu kami dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan
b. Membantu kemi dalam merancang perencanaan pembelajaran
c. Memberikan pengalaman kepada kami dalam membimbing peserta didik
d. Membantu kami dalam menggunakan sumber-sumber pengalaman belajar
e. Membantu kami dalam menggunakan metode-metode dan alat pembelajaran
modern.
f. Membantu kami dalam hal memenuhi kebutuhan belajar peserta didik
g. Membantu kami agar lebih mudah mengadakan penyesuaian terhadap
masyarakat dan cara-cara menggunakan sumber-sumber masyarakat dan
seterusnya.
h. Membantu kami agar waktu dan tenaga tercurahkan sepenuhnya dalam
pembinaan madrasahnya.14
Supervisi kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa
sangat penting diberikan kepada guru-guru sebagai upaya peningkatan kinerja guru
yang akan bermanfaat pada peningkatan mutu pendidikan. Sebab guru pemegang
13Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 18 Mei 2012.
14Sultan, Guru Bidang Studi Olah Raga di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa, “Wawancara”, Bontosunggu, 19 Mei 2012.
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peranan penting dalam kegiatan pembelajaran. Dikatakan demikian, karena guru-
guru tersebut merupakan tenaga pengajar yang bertugas mengkoordinasi,
menstimulasi dan mengarahkan. Dengan demikian, akan nampak dengan jelas
implikasi tentang fungsi-fungsi supervisi kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa.
Untuk lebih jelasnya, tentang supervisi yang harus dilakukan oleh kepala
madrasah, penulis wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa:
a. Mengkordinasi tiap guru yang ingin mengemukakan idenya dan
menguraikan materi pelajaran menurut pandangannya ke arah peningkatan
mutu pendidikan
b. Memperluas pengalaman guru-guru
c. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif artinya kami sebagai kepala
madrasah bertugas untuk menciptakan suasana yang memungkinkan guru-
guru dapat berusaha meningkatkan potensi-potensi kreativitas dalam
dirinya.
d. Memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus yang berarti penilaian
itu menyangkut semua aspek kegiatan di madrasah.
e. Menganalisis situasi proses pembelajaran, dengan sendirinya tumbuhlah
dorongan-dorongan positif ke arah harapan yang lebih tinggi.
f. Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota staf,
terutama guru-guru yang mempunyai potensi untuk  berkembang.
g. Memberi wawasan yang lebih luas dan terintegrasi dalam merumuskan
tujuan-tujuan pendidikan dan meningkatkan kemampuan mengajar guru.15
Berdasarkan hasil wawancara di atas jelas bahwa telah ada upaya
peningkatan mutu pendidikan melalui supervisi yang dilakukan oleh kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa. Untuk mencapai tujuan
pendidikan, maka dapat dipahami bahwa supervisi dilakukan oleh kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa dapat meningkatkan mutu
15Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 21 Mei 2012.
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pendidikan.
Fungsi kepala madrasah sebagai supervisor mencakup kegiatan yang
bersangkutan dengan pembangkitan semangat dan kerja sama untuk meningkatkan
mutu pendidikan dan mutu pembelajaran.16 Kepala madrasah bukan sekedar
menandatangani surat-surat dan mengelolah soal administrasi tetapi bertanggung
jawab terhadap kelancaran organisasi.
3. Kepala Madrasah Memberi Motivasi
Madrasah sebagai organisasi pendidikan formal merupakan wadah kerja sama
sekelompok orang yang terdiri dari guru, staf, kepala madrasah dan peseta didik.
Kepala madrasah sebagai pemimpin yang memegang tugas kelembagaan dalam
pencapaian tujuan organisasi madrasah dan upaya peningkatab kinerja guru.
Inisiatif kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
dalam menyesuaikan sumber daya madrasah, maka dengan pengorganisasian
aktivitas-aktivitas kerja untuk mencapai sasaran, dilakukan melalui suatu team
kerja. Hal ini relevan dengan yang disampaikan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, bahwa:
Agar memudahkan dalam mengembangkan Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa, sebagai kepala madrasah terus meningkatkan
kemampuan saya dalam memposisikan diri sebagai inovator bagi mitra kerja
saya, misalnya dapat mencari dan menemukan gagasan baru dalam
pengembangan kualitas madrasah, serta berupaya agar dapat melakukan
berbagai pembaharuan, demi terciptanya madrasah yang berkualitas. Salah
satu perubahan yang kami lakukan adalah dengan menerapkan sistem
Manajemen Berbasis Madrasah dan telah menerapkan KTSP, agar tidak
ketinggalan dengan madrasah lainnya dan madrasah pada umumnya.17
16Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Cet. XII; Remaja Rosdakarya,
2003), h. 123
17Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 22 Mei 2012.
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Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam meningkatkan mutu
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, kepala
madrasah terus berusaha dalam meningkatkan keprofesionalannya khususnya dalam
menjalankan kewajibannya memimpin madrasah dalam hal ini dalam memposisikan
diri sebagai innovator bagi mitra kerjanya, guna pengembangan Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, ke depan.
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa juga
merupakan motivator. Maka dari itu cenderung harus lebih profesional terhadap
berbagai tugas di luar jam kerja guru secara finansial, sebab bagaimanapun orang
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi selalu melihat hubungan antara usaha dan
hasil yang akan dicapai. Sebagai motivator kepemimpinan dalam suatu organisasi
atau lembaga, perlu mengembangkan staf dan membangun iklim motivasi yang
dapat menghasilkan tingkat produktivitas kerja yang tinggi.
Motivasi ini tidak hanya datang dari atasan kepada bawahan saja. Dengan
konsepsi motivasi silang atau crossmotivation berarti bahwa bawahan pun wajib
memberi dorongan terhadap atasannya dengan cara-cara yang wajar. Demikian pula
atasan yang setingkat dapat pula saling memberi dorongan demi terwujudnya usaha
kerjasama yang saling menguntungkan kepada semua pihak.
4. Kepala Madrasah sebagai Leader
Kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan
sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di madrasah. Kualitas
kepemimpinan kepala madrasah sangat berpengaruh terhadap terbentuknya
semangat kerja, kerja sama yang harmonis, minat terhadap perkembangan
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pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan, dan perkembangan mutu profesional
di antara para guru.
Wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa menjelaskan:
Kami sebagai kepala madrasah dan sebagai pemimpin pendidikan ada enam
yang perlu diperhatikan: pertama sebagai pemimpin di bidang kurikulum,
kedua sebagai pemimpin di bidang personalia, ketiga sebagai pemimpin di
bidang public relation, keempat sebagai pemimpin di bidang hubungan guru
dengan peserta didik kelima sebagai pemimpin di bidang personal pegawai
dan keenam pemimpin dalam pelayanan bimbingan dan pengorganisasian.18
Kaitannya dengan kepala madrasah sebagai pemimpin, penulis melakukan
observasi pada lokasi penelitian, menunjukan bahwa kepala madrasah menerapkan
beraneka ragam teknik bekerja bersama staf dalam menyelesaikan progam,
mendorong dan memberikan bimbingan dalam pertumbuhan professional para guru
dan mendorong motivasi belajar, dan mendorong kunjungan orang tua dan
menyediakan fasilitas terhadap kunjungan orang tua ke madrasah dan kunjungan staf
ke rumah-rumah peserta didik.
Kepala madrasah sebagai pemimpin dapat mengarahkan prilaku abnggotanya
kearah tujuan tertentu dan dapat memperjuangkan kepentingan anggotanya guna
mencapai tujuan. Sehingga seorang kepala madrasah dalam kapasitas pemimpin harus
mempunyai kelebihan atau keverdasan dan keterampilan melebihi orang yang
dipimpinnya.19 Orang yang memegang jabatan kepala madrasah adalah pemimpin
pendidikan dan bertanggungjawab kepala organisasi yang dipimpinnya.
18Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 23 Mei 2012.
19Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 119
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5. Kepala Madrasah sebagai Edukator
Memahami arti pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi yang
terkandung dalam definisi pendidik melainkan harus dipelajari keterkaitannya
dengan makna pendidikan, sarana pendidikan dan bagaimana strategi pendidikan itu
dilaksanakan oleh kepala madrasah.
Penulis wawancara dengan salah seorang guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa menjelaskan:
Kalau menurut kami kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa berfungsi sebagai pendidik karena memiliki kemampuan
membimbing guru dan karyawan dalam menyusun program kerja mampu
membimbing guru dan karyawan dalam melaksanakan tugas sehari-hari.
Selain itu kepala madrasah juga memiliki kemampuan membimbing siswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler serta kemampuam  membimbing OSIS.20
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diasumsikan bahwa kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa berperan sebagai
pendidik. Kepala madrasah sebagai edukator memiliki strategi yang tepat untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik di madrasahnyanya, menciptakan
iklim madrasah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga madrasah,
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga pendidik serta melaksanakan model
pembelajaran yang menarik. Kepala madrasah sebagai educator berusaha
menanamkan, memajukan dan meningkatkan pembinaan mental, moral, dan fisik.
Sebagai edukator, kepala madrasah perlu selalu berupaya meningkatkan
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini pengalaman
akan sangat mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap
pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa menjadi guru, wakil kepala madrasah
20Sultan, Guru Bidang Studi Olah Raga di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa, “Wawancara”, Bontosunggu, 19 Mei 2012.
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atau anggota organisasi kemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuan kepala
madrasah dalam melaksanakan pekerjaaannya, demikian pula halnya pelatihan dan
penataran yang pernah diikuti.21
Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala madrasah memiliki
strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di
madrasahnya. Fungsi kepala madrasah sebagai edukator adalah menciptakan iklim
madrasah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga madrasah, memberikan
dorongan kepada tenaga kependidikan serta melaksanakan model pembelajaran yang
menarik, seperti team teaching, moving class dan mengadakan program akselerasi
bagi peserta didik yang cerdas
6. Kepala Madrasah sebagai Administrator
Penulis wawancara dengan kepala madrasah di lokasi penelitian, kepala
madrasah menjelaskan:
Kami sebagai administrator menjalankan enam tugas penting yaitu mengelola
administrasi kegiatan pembelajaran dan kegiatan Bimbingan Konseling (BK),
mengelola administrasi kesiswaan, mengelola administrasi ketenagaan,
mengola administrasi keuangan, mengelola administrasi sarana prasarana, dan
mengelola administrasi persuratan.22
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kepala madrasah berperan sebagai
administrator, ditunjang dengan hasil observasi yang dilakukan penulis di lokasi
penelitian menunjukkan bahwa kaitannya dengan kepala madrasah mengelola
administrasi kegiatan pembelajaran dan bimbingan konseling berjalan dengan baik
karena ada bukti fisik persiapan mengajar guru, ada kelengkapan administrasi BK.,
21E. Mulyasa, Menjadi Kepala Madrasah Profesional (Cet. IX; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 99.
22Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 23 Mei 2012.
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ada catatan kasus dan tindak lanjutnya, ada tata tertib praktikum, ada jadwal kegiatan
laboratorium, ada jurnal kegiatan laboratorium, ada program kegiatan laboratorium
persemester, adanya kumpulan LKS, ada daftar pengunjung perpustakaan, ada kartu
peminjam perpustakaan, dan ada tata tertib perpustakaan. Dengan demikian dapat
diasumsikan bahwa kepala madrasah berfungsi sebagai administrator.
Kaitannya dengan pengelolaan administrasi kesiswaan, penulis mengamati
melalui observasi dan menemukan: ada buku induk peserta didik, ada tata tertib
peserta didik, ada daftar hadir peserta didik, dan dokumen kegiatan ekstrakurikuler.
Dalam hal pengelolaan administrasi keuangan penulis melihat terdapat surat
pertangungjawaban pengeluaran yang ditandai dengan bukti-bukti sah, ada keabsahan
bendaharawan rutin, ada administrasi sumber keuangan lain yang benar, rapi.
Berkaitan dengan pengelolaan administrasi sarana dan prasarana penulis
melihat ada administrasi meubeler diisi dengan baik kapan dibeli, sumber dana, dan
lain-lain, ada bukti induk barang induk barang inventaris, ada administrasi
laboratorium tertata dengan rapi, ada bukti inventaris alat, bahan, dan kartu stok, ada
perabot penyimpanan alat / bahan seperti lemari, rak, laci untuk lab Kimia.
Berkaitan dengan pengelolaan administrasi persuratan penulis melihat ada
administrasi surat masuk tertata dengan rapi, arsip surat masuk dan keluar, tertata
dengan baik dan rapi, ada administrasi surat keputusan, surat edaran yang tertata
dengan baik dan rapi, dan arsip surat keputusan.
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi tersebut, dapat diasumsikan
bahwa kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa berperan
sebagai administrator.
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Peran kepala sekolah sebagai administrator, memiliki dua tugas utama.
Pertama, sebagai pengendali struktur organisasi, yaitu mengendalikan bagaimana
cara pelaporan, dengan siapa tugas tersebut harus dikerjakan dan dengan siapa
beriteraksi dalam megerjakan tugas tersebut. Kedua, melaksanakan administrasi
substansi yang mencakup administrasi kurikulum, kesiswaan, personalia, keuangan,
sarana hubungan dengan masyarakat, dan administrasi umum.23 Kepala madrasah
sebagai dministrator melaksanakan segenap rangkaian kegiatan penataan terhadap
pekerjaan-pekerjaan induk dan sumber-sumber kegiatan lainnya yang bermaksud
mencapai tujuan.
7. Kepala Madrasah sebagai Inovator
Sebagai kepala madrasah, untuk aspek sebagai inovator dan motivator,
kepala madrasah merumuskan program kerjanya untuk menghidupkan suasana yang
kondusif dan hidup serta mengikat kekeluargaan sekaligus juga indikator akan
suksesnya sebuah pimpinan.
Penulis wawancara dengan salah seorang wali kelas di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa bahwa:
Selama saya mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa kepala madrasah selalu mencari dan menemukan gagasan
baru untuk pembaruan madrasah, sehingga selama kepala madrasah ini
(Masykur) kami rasakan kelengkapan sarana dan prasarana dukup
memadai.24
Kemampuan mencaridan memilih gagasan baru dapat menjadi landasan
untuk melakukan pembaruan di madrasah baik mampu melakukan pembaruan di
23Syafaruddin, Manajemen Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 108.
24Syahrul Wali Kelas VA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 24 Mei 2012.
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bidang pembelajaran, BK, mampu melakukan pembaruan di bidang pengadaan dan
pembinaan guru dan karyawan, mampu melakukan pemabaruan di bidang kegiatan
ekstrakurikuler, maupun mampu melakukan pembaruan dalam menggali sumber
daya manusia.
C. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Kepala Madrasah dalam
Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa
1. Faktor yang Mendukung Kepala Madrasah dalam Upaya Meningkatkan
Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten
Gowa
a. Kompetensi Kepala Madrasah
Kompetensi kepala madrasah merupakan seperangkat tindakan intelegen
penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap
mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Sifat intelegen
harus ditunjukkan sebagai kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan bertindak. Sifat
tanggung jawab harus ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari
sudut ilmu pengetahuan, teknologi, maupun etika. Dalam arti tindakan itu benar
ditinjau dari sudut ilmu pengetahuan, efisien, efektif, dan memiliki daya tarik dilihat
dari sudut teknologi ataupun ditinjau dari sudut etika.
Seorang kepala madrasah harus benar-benar menjadi kepala madrasah yang
ahli dalam bidangnya sehingga kepemimpinannya akan berjalan dengan secara
optimal dan bermanfaat bagi guru dan peserta didik. Kepala madrasah harus
memiliki pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta sikap yang lebih mantap
dan memadai sehingga mampu mengelola proses belajar mengajar secara efektif,
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karena kepala madrasah sebagai salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
pendidikan. Berikut kompetensi kepala madrasah.
1) Kompetensi pedagogik
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa memiliki
kompetensi pedagogik dalam meningkatkan mutu pendidikan, sebagaimana
diungkapkan oleh Kepala madrasah bahwa:
Kami harus memiliki kompetensi pedagogik agar dapat meningkatkan mutu
pendidikan karena dalam memimpin suatu klembaga harus ada bekal ilmu
pengetahuan, di dukung dengan keterampilan yang memadai.25
Jelaslah bahwa profesionalisme seorang kepala madrasah dapat meningkat
apabila seorang kepala madrasah merasa memiliki tanggung jawab yang besar
terhadap  pekerjaan  yang  dikerjakannya.
2) Kompetensi Kepemimpinan
a) Kemampuan membuat perencanaan
Kepala madrasah dalam menjalankan tugas memiliki peran yang sangat
penting dalam menentukan mutu pendidikan yang dilaksanakan di madrasah. Oleh
sebab itu, kepala madrasah dalam mennjalankan tugas harus memikirkan dan
membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi
peserta didiknya dan memperbaiki kualitas pembelajaran sebagai upaya mewujudkan
mutu pendidikan di madrasah.
Penulis melakukan wawancara dengan kepala madrasah yang berkaitan denga
perencanaan, sebagai berikut:
25Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 23 Mei 2012.
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Kami sebagai kepala madrasah membuat perencanaan pendidikan dan
perencanaan pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
Perencanaan pendidikan meliputi Jangka pendek= 1 sampai 2 tahun; jangka
menengah = 4 sampai 5 tahun; jangka panjang= 10 samapai 15 tahun. Di
dalamnya terdapat perencanaan peningkatan kualitas pembelajaran,
peningkatan kualitas pendidik dan peningkatan kualitas sarana dan prasarana.
Sedangkan perencanaan pembelajaran meliputi adanya desain pembelajaran
yang dilakukan bersama dengan para guru.26
Beradasarkan hasil observasi penulis, beberapa kegiatan perencanaan
dilakukan oleh kepala madrasaha, guru dan komite madrasah di antaranya
perencanaan pembangunan gedung sebagai upaya meningkatkan sarana dan
prasarana, perencanaan peningkatan kualitas pembelajaran dengan pengadaan buku-
buku.
Perencanaan merupakan suatu proses penyusunan alternative kebijaksanaan
dalam mengatasi masalah, yang akan dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan
pembangunan pendidikan nasional dengan mempertimbangkan kenyataan yang ada di
bidang social ekonomi, social budaya, dan kebutuhan pembangunan secara
menyeluruh terhadap pendidikan.
Perbaikan kualitas pembelajaran haruslah diawali dengan perbaikan
perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dapat dijadikan titik awal dari
upaya perbaikan kualitas pembelajaran. Untuk mencapai kualitas pembelajaran
perencanaan pembelajaran yang dilakukan haruslah didasarkan pada pendekatan
system. Kualitas pembelajaran juga banyak tergantung pada bagaimana
pembelajaran  itu dirancang, rancangan pembelajaran biasanya dibuat berdasarkan
perencanaan.
26Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 23 Mei 2012.
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Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan berbagai teori untuk
merancangnya agar rencana pembelajaran yang disusun benar-benar dapat memenuhi
harapan dan tujuan pembelajaran. Untuk itu pembelajaran merupakan sebagai suatu
disiplin ilmu menaruh perhatian pada perbaikan kualitas pembelajaran.
Suatu rencana yang telah disusun, tentu diharapkan akan memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi kepentingan lembaga pendidikan. Pada dasarnya
perencanaan itu lebih mudah dari pada pelaksanaan, beberapa hambatan pelaksanaan
perencanaan mengalami kesulitan baik dari dalam  maupun dari luar. Hambatan dari
dalam misalnya, belum tersedia ahli perencanaan yang profsional, belum tersusunnya
data-data yang akurat, belum jelas pencapaian tujuan. Hambatan dari luar,
terbatasnya dana yang diperlukan situasi, kondisi lingkungan. Masalah yang
demikian kdang-kadang perencana mengalami problem.
b) Kemampuan menjadi motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor
Kepala madrasah sebagai motivator karena dalam proses pendidikan dan
pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang penting. Karena
terjadinya guru kurang kinerjanya bukan disebabkan oleh kemampuannya yang
kurang tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk menjalankaan tugas
sehingga ia tidak berusaha untuk menggerakkan kemampuannya.
Kepala madrasah sebagai fasilitator sehingga berperan dalam memberikan
pelayanan untuk membantu guru dalam kegiatan proses pembelajaran. Untuk
memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran guru setidaknya memahami
berbagai media dan sumber belajar, mempunyai keterampilan dalam merancang
suatu media, mengorganisasikan berbagai jenis media, serta mempunyai kemampuan
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik. Untuk memenuhi
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kebutuhan guru kepala madrasah  sebagai fasilitator baik yang berkaitan dengan
media yang akan digunakan guru maupun kebutuhan lain yang berhubungan dengan
kelancaran proses pembelajaran.
Kepala madrasah berkewajiban memberikan bantuan kepada guru.
Membimbing dikatakan sebagai kegiatan menuntun guru dalam perkembangannya
dengan jalan memberikan lingkungan dan arah yang sesuai dengan tujuan
pendidikan.
Penulis melakukan wawancara dengan guru sebagai berikut:
Kami sebagai guru sangat membutuhkan bantuan kepala madrasah dalam hal
mengatasi kesulitan-kesulitan pribadi, kesulitan pendidikan, dan kesulitan
pekerjaan. Selama ini biasa kepala madrasah memberikan bimbingan kepada
guru yang mengalami kesulitan melaksanakan pembelajaran, seeperti ketika
di antara guru belum bisa membuat RPP kepala madrasah langsung
memberikan bimbingan dan arahan.27
Sebagai pemimpinnya kepala madrasah berkewajiban mengadakan bimbingan
dan supervisi atas kegiatan guru. Dalam hasil observasi penulis mengamati kegiatan
kepala madrasah dalam membimbing dan mengevaluasi dalam membuat rencana
pengajaran gur bagi kelasnya, mengadakan manajemen belajar sebaik-baiknya,
melakukan manajemen kelas, mengatur disiplin kelas secara demokratis. Dengan
kegiatan manajemen ini guru ingin menciptakan lingkungan belajar yang serasi,
menyenangkan.
Peneliti wawancara dengan salah seorang pengawas, menjelaskan bahwa:
Salah satu faktor pendukung adala kepala MIN Bontosunggu memiliki
pengalaman memimpin, melakukan studi banding untuk menemukan inovasi
27Syahrul Wali Kelas VA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 24 Mei 2012.
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baru untuk diterapkan, memiliki kemampuan manajerial yang dapat
diterapkan.28
Tentu saja peranan sebagai pemimpin menuntut kualifikasi kependidikan,
antara lain kesanggupan menyelenggarakan kepemimpinan dalam melaksanakan,
merencanakan, mengorganisasi dan mengontrol rencana kegiatan yang telah
terlaksana. Kepala madrasah harus menanamkan jiwa kepemimpinan yang baik
yakni, hubungan sosial, kemampuan berkomunikasi, ketenangan, kesabaran, tegas
dan bijaksana.
c) Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pada komunitas
madrasah dan menjaga keharmonisan antar sesama
Kepala madrasah sebagai pendidik dan pemimpin merupakan tokoh, panutan,
dan pimpinan, serta identifikasi bagi guru dan peserta didik dan lingkungannya. Oleh
karena itu, kepala madrasah diharuskan memiliki standar kualitas pribadi tertentu
yang meliputi tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.
Kepala madrasah yang memiliki kualitas pribadi akan mudah membangun dan
menjaga keharmonisan antar sesama. kepala madrasah yang bertanggungjawab adalah
kepala madrasah yang harus mengetahui dan memahami nilai, norma, sosial, serta
berusaha berprilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Ia juga harus
bertanggungjawab terhadap segala tindakannya dalam proses pendidikan dan
pembelajarannya di madrasah dan dalam kehidupan bermasyarakat.
Kepala madrasah harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai
spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam kepribadiannya, serta
memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai
dengan bidang yang dikembangkannya.
28Jamaluddin Arma, Pengawas Madrasah Kabupaten Gowa, “Wawancara”, Bontosunggu, 24
Mei 2012.
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3) Kopetensi kepribadian
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa
diharapkan dapat menciptakan suasana harmonis kepada mitra kerja melalui dengan
kepribadian yang mantap bahwa:
Kami sebagai kepala madrasah ini sudah merupakan tanggung jawab kami
untuk memiliki kepribadian yang mulia agar kami dapat dicontoh oleh para
guru dan staf yang di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten
Gowa.29
Ketercapaian tujuan yang diinginkan dalam meningkatkan mutu pendidikan
maka kepala madrasah harus memiliki kompetensi kepribadian. Seorang kepala
madrasah dituntut bekerja keras dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin
dengan sepenuh tenaga dan pikiran dicurahkan kepada profesi yang telah dibebankan
kepadanya dan tidak terlepas dari pada akhlak yang terpuji sebagai bagian dari
kompetensi kepribadian kepala madrasah.
4) Kompetensi Sosial
Agar dalam kepemimpinan kepala mdarasah harus mampu memberikan
pengaruh dan perubahan pada perilaku yang dipimpinnya, baik dilingkungan
madrasah maupun di luar madrasah. Dapat pula dipahami bahwa kompetensi kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa dapat dikembangkan
berdasarkan analisa tugas-tugas yang harus dilakukan kepala madrasah. Kompetensi
sosial secara oprasional akan mencerminkan fungsi dan peran kepala madrasah
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Sebagaimana yang diungkapkan Wali
Kelas Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa bahwa:
29Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 24 Mei 2012.
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Dalam kepemimpinan kepala madrasah adalah mengkodisikan lingkungan agar
menunjang perubahan tingkah laku ytang dipimpinnya. Termasuk kepada
teman sejawat mampu memberikan kenyamanan pada setiap komunikasi dan
interaksi, tidak membeda-bedakan dan saling menghargai agar menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif.30
Berdasarkan uraian di atas, peran kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa sangatlah menentukan dalam mencipatakan suasana
dalam lingkungan madrasah utamanya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
5) Kompetensi Profesional
Gambaran kepala madrasah yang profesional memil;iki kualifikasi akademik
yang sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan, yaitu pendidikan minimum
Starata Satu (S1) dan gambaran profesionalisme kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa dengan indikator pelaksanaan evaluasi diungkapkan
salah seorang informan sebagai berikut:
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa sudah
berijazah S2 dengan latar belakang pendidikan dan keguruan, dan Kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa selalu
memperhatikan keseluruhan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
Hal tersebut sangat bermanfaat bagi kami, karena dengan adanya evaluasi
kami sebagai guru bisa mengetahui di mana letak kekurangan kami31
Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa kualifikasi akademik kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa sudah memenuhi standar
atau sudah sesuai dengan disiplin ilmunya untuk menjabat sebagai kepala madrasah.
30Masita, Wali Kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 25 Mei 2012.
31Hadawiyah, Gurru Kelas IV A. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 25 Mei 2012.
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Berdasarkan wawancara di atas, menunjukkan bahwa kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, telah melaksanakan evaluasi
dengan baik guna mengukur kemampuan guru dalam menjalankan tugas sebagai
pendidi dan pembimbing.
b. Sarana dan Prasarana
Dalam penyelenggaraan proses pendidikan terutama pada lembaga
pendidikan formal seperti halnya ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai
baik dari segi mutu maupun jumlah merupakan suatu hal yang sangat mendasar.
Sebab proses pendidikan hanya dapat berlangsung dengan baik jika didukung oleh
sarana dan prasarana yang tersedia pada lembaga pendidikan tersebut, dengan kata
lain bahwa makin terpenuhinya sarana dan prasarana, maka semakin besar pula
kemungkinan tercapainya tujuan pendidikan yang lebih efektif.
Adapun sarana dan prasarana yang dimaksud dalam pembahasan ini
kaitannya dengan penyelenggaraan proses pendidikan dan pengajaran pada Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa adalah segala sesuatu yang
langsung dapat mempengaruhi segala aktifitas dalam proses pendidikan yang
meliputi gedung madrasah, perpustakaan, laboratorium, demikian pula sarana
lainnya yang dengan sengaja disediakan atau dirancang untuk keperluan proses
pembelajaran, dengan demikian prasarana yang berhubungan dengan segala sesuatu
yang dapat mendukung proses pembelajaran yang bersifat tidak langsung namun
penting adanya bahkan dapat mempengaruhi proses pembelajaran tersebut.
Dengan bertumpuh pada  sarana dan prasarana pendidikan ini adalah segala
sarana dan prasarana yang terdapat pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa yang secara sengaja dibuat atau dirancang untuk kebutuhan
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pembelajaran, seperti terlihat dalam hasil observasi oleh penulis  bahwa  dari segi
gedung madrasah ini sudah cukup bagus jika dibandingkan dengan gedung  madrasah
dan madrasah yang ada di kabupaten Gowa, terutama jika dibandingkan dengan
jumlah peserta didik, begitu pula sarana lainnya, menurut pengamatan penulis sarana
yang dapat menunjang proses  pembelajaran sudah termasuk lengkap.
Sedangkan sarana lebih bersifat secara langsung dipergunakan dalam proses
pembellajaran atau dengan kata lain bahwa proses pembelajaran harus dapat
dilakukan jika tersedia sarana yang mendukungnya. Hal ini meliputi mobiler, buku-
buku, atau sumber belajar lainnya, peralatan kantor atau peralatan administrasi.
c. Dana/Keuangan
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional, termasuk meningkatkan dana pendidikan secara nasional.
Penulis melakukan observasi yang berkaitan dengan dana pendidikan di
madrasah, termasuk memiliki dana yang memadai yang dapat mendukung lancarnya
proses pendidikan yang akan membantu meningkatkan  mutu pendidikan di
madrasah. Misalnya terbitnya peraraturan pemerintah No.48 tahun 2008,
memberikan kejelasan tentang tanggung jawab pemerintah, pemerintah daerah dan
masyarakat dalam menanggung pembiayaan pendidikan khususnya terhadap
madrasah.
Sumber dana yang digunakan untuk tunjangan guru dan biaya operasonal
madrasaha mendapat dana BOS. Kebijakan pembangunan pendidikan dalam kurun
waktu 2004 sampai sekarang diprioritaskan pada peningkatan akses bagi anak
terhadap pendidikan dasar yang lebih bermutu melalui peningkatan pelaksanaan
Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dan pemberian akses yang lebih
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besar kepada kelompok masyarakat yang selama ini kurang dapat menjangkau
layanan pendidikan dasar. Dan untuk mendukung kebijakan pemerintah tersebut,
maka sejak bulan Juli 2005, pemerintah telah meluncurkan program Bantuan
Operasional Sekolah (BOS). Diserahkannya sejumlah kewenangan kepada daerah,
yang semula menjadi urusan pemerintah pusat, salah satunya adalah di bidang
pendidikan. Dan pemerintah daerah member dana gratis pada pendidikan formal.
Bantuan Operasional Sekolah adalah stimulus pemerintah yang dipergunakan
untuk membiayai operasional pendidikan di madrasah, baik Sekolah Tingkat Dasar
maupun Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. Bantuan Operasional Sekolah ini
merupakan aplikasi dari Program Kompensasi Pengurangan Subsidi Bahan Bakar
Minyak yang telah disepakati oleh Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan dan menekan jumlah anak putus sekolah.
2. Faktor yang Menghambat Kepala Madrasah dalam Upaya Meningkatkan
Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten
Gowa
Upaya kepala madrasah meningkatkan mutu pendidikan tidak lepas dari
hambatab yang dihadapi. Hambatan berarti tidak lepas dari problematika pendidikan
di Indonesia pada umumnya. Problematika sistem pandidikan di madrasah nyaris
sama dengan yang dihadapi oleh madrasah pada umumnya problematika yang
dimaksud peneliti antara lain:
1. Berkaitan Kemampuan Profesionalisme Pengelola Madrasah
Seorang pengelola madrasah yang tidak memiliki kemampuan professional
akan sulit dalam menjalankan tugas-tugasnya dan pasti akan mengalami hambatan
dalam pelaksanaan perannya yang pada akhirnya tidak akan mencapai sasaran yang
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ditetapkan. Oleh karena itu, pengelola madrasah harus memiliki kemampuan
profesional yang berkaitan dengan tugas yang akan dilakukan.
Kemampuan yang dimaksud adalah kompetensi-kompetensi tertentu yang
harus dimiliki oleh pengelola madrasah. Salah seorang informan menguraikan secara
rinci adanya kendala-kendala yang dialami pengelola madrasah dalam meningkatkan
Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa
yaitu:
Hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa (pertama) masih ada guru
bidang studi yang belum benar-benar di seleksi sesuai bidang dan keahliannya;
(kedua) kurangnya partisipasi masyarakat dalam memberdayakan madrasah.
(ketiga) Masih ada guru yang belum menguasai kurikulum yang berlaku
sekarang, akibatnya mereka hanya melaksanakan proses pembelajaran dengan
cara yang lama. Apalagi mereka merasa senior dari kepala madrasah yang ada
sekarang.32
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, Nampak bahwa pengelolah
madrasah belum sepenuhnya berjalan dengan baik, terbukti masih ada di antara guru
yang susah diatur. Hal ini disebabkan antara lain karena seringnya terjadi perubahan
kurikulum seperti kurikulum 1975, menjadi kurikulum 1994, begitupun cara-cara
melaksanakan kurikulum 1994, sampai dengan kurikulum selanjutnya kurikulum
2006 ini. Pada sisi lain adanya pengelola madrasah yang belum memahami
kurikulum madrasah, serta masih adanya guru yang latar belakang pendidikannya
tidak sesuai dengan bidang studi yang diajarkan.
2. Masih ada guru merasa senior
Salah satu fungsi guru yang mengatur, merencanakan dan memprogramkan
kegiatan pembelajaran terhadap peserta didik dituntut untuk melaksanakan tugas
32Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 28 Mei 2012.
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dalam mengoptimalkan tujuan pendidikan sehinga dapat menjalankan tugas dengan
baik. Manakala seluruh fungsi dan peran guru dilaksanakan dengan penuh
tanggungjawab maka pendidikan akan terwujud.
Guru diharapkan mampu untuk memberikan keaktifan kepada para peserta
didik menuju keadaan pencapaian prestasi yang setinggi-tingginya. Dalam hal ini
agar materi yang telah diberikam kepada peserta didik mempunyai tolok ukur.
Sejalan dengan hal tersebut di atas, dikemukakan pula pendapat dari salah
seorang informan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa
bahwa:
Tanpa alasan yang jelas guru-guru di madrasah ini sering tidak mengerjakaan
tuas dengan baik karena mereka merasa lebih senior .33
Persoalan ketaatam seorang aparat/pegawai, pejabat dan guru umunya harus
dikaitkan dengan pelaksanaan tugasnya. Apakah tugas itu dilaksanakan menurut
yang sebaiknya atau menurut yang seharusnya, artinya orang itu melaksanakan tugas
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, dengan kata lain memahami tugas apa
yang akan dilaksanakan, bagaimana cara melaksanakannya, kapan harus
dilaksanakan dan apa sasaran yang harus dicapai serta kepada siapa pekerjaan
tersebut dilaporkan dan dipertanggungjawabkan.
Secara rinci peran yang harus dilaksanakan oleh seorang kepalah Madrasah
meliputi:
Sebenarnya kami sebagai kepala madrasah telah melakuka berbagai cara
untuk mengantisipasi kendala yang dihadapi berkaitan dengan adanya guru
merasa senior di madrasah ini. Di antaranya kami menyusun dan
menyediakan daftar hadir. Melakukan supervis kelas (kunjungan kelas) yang
dilakukan pada saat proses pembelajaran untuk mangetahui kemampuan
33Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 30 Mei 2012.
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guru. Mengadakan konsultasi dengan guru bidang studi, wali Kelas dan guru
BK bila peserta didik dipandang mengalami kelalaian/kesulitan dalam
tugas/pembelajaran. mengadakan konsultasi pengembangan melalui
kelompok kerja guru (MGMP, KKS, KKM). Akan tetapi masih ada saja di
antara guru di madrasah ini merasa lebih senior dan susah diberi peringatan
dan arahan.34
Berdasarkan uraian di atas, kendala yang dihadapi oleh kepala madrasah
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa termasuk berat, karena masih ada guru merasa senior
sebagian guru yang mereka merasa lebih senior. Dengan dasar itulah dinyatakan
bahwa kedisiplinan pengelolah madrasah dalam menjalankan perannya akan
senantiasa dipantau sehingga proses pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya
dan selanjutnya diharapkan mampu meningkatkan kinerja guru.
3. Berkaitan Kesadaran Pihak Pengelola Madrasah
Kesadaran pengelolah madrasah dapat membuahkan hasil maksimal bila
dilaksanakan dengan benar, penuh kesadaran dan batasan-batasan pihak pengelolah
madrasah. Batasan yang dimaksud adalah penerapan seperangkat peraturan atau tata
tertib madrasah yang harus dilaksanakan dengan benar tampa menyimpang dari
peraturan yang ada. Sehubungan dengan hal itu, peneliti melakukan wawancara
dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
menuturkan bahwa:
Pada umumnya tenaga kependidikan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa bilamana dilihat dari kuantitasnya sudah
menunjukkan angka yang cukup, namun masih ada beberapa hal yang perlu
dibenahi, diantaranya adalah kesadaran dalam menjalankan tugasnya, artinya
masih ada sebagian pendidik yang kurang memperhatikan kedisiplinan
34Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 30 Mei 2012.
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sehingga proses pembelajaran tidak berjalan secara efektif dan efisien. Hal
tersebut sangat menghambat dalam proses peningkatan kinerja guru.35
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka menurut hemat penulis setelah
mencermati dari berbagai sumber terkait dengan kesadaran pihak madrasah
khusunya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa bahwa
pengelola madrasah hendaknya mempersiapkan diri dengan segala perangakat
pembelajaran, dan dengan penuh kesadaran menjalankan tugasnya untuk mendidik
dan membimbing peserta didik khususnya guru, serta mengelolah madrasah dalam
hal ini kepala madrasah bersama personilnya dengan tetap memperhatikan aturan
main yang telah disepakati bersama.
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat diasumsikan bahwa tingkat kesadaran
seorang guru ditentukan oleh berbagai hal, termasuk didalamnya ketepatan guru
dalam mempergunakan dan mencapai tujuan pelajaran, ketepatan waktu guru dalam
mengajar, mengadakan pengawasan serta kepatuhan pada peraturan dan tata tertib
diberlakukan di madrasah.
4. Berkaitan Keterampilan Pengelola/Guru Madrasah
Tugas-tugas pengelolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa cukup berat, paling tidak harus menyelesaikan berbagai tugas
antara lain menyusun daftar rencana kegiatan mingguan, dan data sikap profesional
guru, rekapitulasi data kegiatan guru dan laporan kegiatan Madrasah.
Hal tersebut senada dengan ungkapan salah seorang informan bahwa:
Untuk mengelolah madrasah dengan baik tentunya membutuhkan waktu yang
banyak, belum lagi harus menyusun data statistik yang meliputi data
madrasah, data peserta didik dalam wilayah tugasnya yang harus dipasang di
kantor tempat bertugas. Untuk penyelesaian hal-hal seperti tersebut di atas,
maka diperlukan tenaga terampil khususnya kepala madrasah agar tidak
35Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 30 Mei 2012.
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terlena dalam pekerjaan administrasi saja, sehingga akhirnya menguirangi
volume kegiatan pembinaan, pengawasan dan supervise pendidikan. Dari
factor tersebut yang menjadi kendala peningkatan mutu pendidikan, karena
staf hanya berfokus pada pekerjaan administrasi dan berbagai laporan yang
harus diselesaikan.36
Ungkapan tersebut di atas, menunjukkan bahwa pengelolaan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa membutuhkan tenaga terampil
alat dan saranan prasarana serta semangat yang tinggi agar dapat menghasilkan
pengelolaan madrasah ke arah yang lebih baik pada masa-masa mendatang.
5. Kualifikasi Guru Masih ada Belum Memenuhi Standar Pendidikan
Penulis wawancara dengan pengawas sebagai berikut:
Kendala umum di Kementrian agama khususnya di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa masih ada beberapa guru yang belum
selesai S I. sehingga belum memenui standar sebagai seorang pendidik.37
Pentingnya kualifikasi akademi karena setiap pekerjaan harus dilakukan
secara profesional dalam arti dilakukan secara benar, karena hanya guru profesional
yang dapat menciptakan situasi aktif untuk memotivasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.
D. Solusi dalam Mengatasi Faktor Penghambat Kepala Madrasah dalam Upaya
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa
Kepemimpinan kepala madrasah dipandang sebagai kunci keberhasilan atau
kesuksesan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dikatakan demikian karena
apabila kepemimpinan berjalan secara efektif, maka melahirkan semangat atau
motivasi kerja yang akan mempercepat proses penyelesaian suatu pekerjaan. Namun
36Jamaluddin Arma, Pengawas Madrasah Kabupaten Gowa, “Wawancara”, Bontosunggu, 24
Mei 2012.
37Jamaluddin Arma, Pengawas Madrasah Kabupaten Gowa, “Wawancara”, Bontosunggu, 24
Mei 2012.
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demikian, dalam menjalankan kepemimpinan yang efektif, sering kali dihadapkan
pada berbagai persoalan yang menghambat, sehingga perwujudan tujuan bersama
tidak tercapai. Oleh karena itu, dalam memecahkan masalah kepemimpinan dapat
dilakukan dengan berbagai solusi di antaranya:
1. Pengembangan Kemampuan Pengelola dan Guru di Madrasah
Pendidikan terdiri dari berbagai komponen yang saling berpengaruh dan
berkaitan. Dari komponen-komponen tersebut, komponen pengelolah dan guru
mempunyai peranan penting dan merupakan kunci pokok bagi keberhasilan
pembelajaran. Untuk itu, kemampuan pengelolah dan guru perlu ditingkatkan dan
dikembangkan dengan berbagai upaya, sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, sebagai berikut:
Kami berupaya meningkatkan keprofesionalan guru antara lain melalui
pendidikan, pelatihan dan pembinaan teknis yang dilakukan secara
berkesinambungan di Madrasah dan di wadah-wadah pembinaan profesional
seperti Kelompok Kerja Guru (KKG), Kelompok Kerja Kepala Madrasah
(KKKM) dan Kelompok Kerja Pengawas (POKJAWAS). Sehingga pada
gilirannya guru menguasai kurikulum yang berlaku.38
Berdasarkan hasil wawancara di atas tergambar bahwa peningkatan dan
pengembangan kemampuan profesional tersebut meliputi berbagai aspek antara lain
kemampuan guru dalam menguasai kurikulum materi pengajaran, kemampuan dalam
menggunakan metode dan sarana dalam proses pembelajaran melaksanakan
penilaian proses dan hasil belajar dan kemampuan memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar, disiplin dan komitmen guru terhadap tugas.
38Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 11 Juni 2012.
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Dalam upaya mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, maka harus
mengupayakan menguasai kurikulum. Dalam rangka penguasaan terhadap
kurikulum, kepala madrasah mengemukakan bahwa:
Setiap guru harus berupaya mengkaji dan memahami struktur program
kurikulum yang berlaku. Memahami tujuan pengajaran. Mengkaji materi
pengajaran. Mengkaji dan mengembangkan berbagai metode pelajaran yang
tercantum dalam kurikulum. Mengetahui tata urutan penyajian dan alokasi
waktu yang tersedia. Mengkaji dan mengembangkan sarana belajar mengajar.
Mengkaji dan mengembangkan cara penilaian proses dan hasil belajar.
Mengembangkan kurikulum dalam program tahunan, program semester dan
persiapan mengajar.39
Berdasarkan uraian di atas maka guru dituntut untuk memahami buku
pedoman dan petunjuk pelaksanaan kurikulum, memiliki buku referensi yang
memadai, selain buku paket/buku pegangan guru dan peserta didik yang sah sebagai
bahan pengembangan materi pelajaran sehingga mengembangkan dan memanfaatkan
sumber belajar.
2. Membuat Program Tahunan dan Program Semister Secara Berkesinambungan
Dalam rangka pembuatan program tahunan, program catur wulan dan
persiapan mengajar, setiap guru harus membuat program semester, hal tersebut
sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa, sebagai berikut:
Dalam membuat program semester guru harus menjabarkan alokasi watu pada
GBPP sesuai dengan waktefektif menurut kelender pendidikan. Menjabarkan
materi setiap pokok bahasan untuk mata pelajaran yang diajarkan
Melaksanakan program catur wulan yang telah disusun. Mengkaji hambatan
yang dijumpai dalam penerapan program catur wulan sebagai umpan balik
untuk perbaikan selanjutnya. Mengkaji dan menetapkan metode dan sarana
39Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 12 Juni 2012.
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belajar yang diperlukan dalam setiap pokok bahasan. Membuat persiapan
mengajar (RPP).40
Berdasarkan uraian di atas tergambar bahwa guru sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai guru harus sudah membuat persiapan mengajar. Persiapan
mengajar dimaksud harus diketahui dan diteliti oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa sebelum disajikan. Selain itu maka harus
mengfungsikan KKG, KKKM, dan POKJAWAS untuk membantu guru dalam
membahas penyusunan program semester dan persiapan mengajar.
3. Kepala Madrasah Melakukan Pendekatan
Dalam upaya mengatasi kendala yang dihadapi kepala Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, maka kepala madrasah melakukan
pendekatan di antaranya:
a. Pendekatan sifat yang mendekatkan pada pribadi pemimpin.
Melalui pendekatan ini kepemimpinan bisa bejalan lancar. Efektifitas
kepemimpinan sangat dipengaruhi oleh karakter atau sifat-sifat seorang pemimpin.
Penulis melakukan wawancara kepada kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa, sebagai berikut:
Dalam menghadapi guru yang mengangap dirinya senior kami tetap berprilaku
baik, dan selalu mengadakan pendekatan kekeluargaan dan selalu melibatkan
dari berbagai masalah.41
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa, terlihat bahwa telah ada upaya yeng dilakukan
untuk mengatasi kendala melalui pendekatan kepribadian yang baik. Karena sudah
40Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 13 Juni 2012.
41Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 13 Juni 2012.
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jelas bahwa apabila seorang pemimpin mempunyai karakter atau sifat yang tidak
baik, maka kepemimpinan juga akan berlangsung secara tidak baik. Demikian pula
sebaliknya, apabila seorang pemimpin mempunyai karakter yang baik maka
kepemimpinannya akan sukses atau berhasil.
b. Pendekatan perilaku dalam hubungan dengan yang dipimpin.
Berhubungan dengan masalah pendekatan ini, maka penulis adakan
wawancara dengan salah seorang guru kelas penjelasannya sebagai berikut:
Pengalaman saya pribadi kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa berprilaku baik kepada kami, sehingga komunikasi dengan
kami lancar hubungan dengan pegawai dan para guru terlihat cukup harmonis,
walaupun masih ada beberapa guru yang belum terlalu merespon apa yang
dilakukan oleh kepala madraah. Akan tetapi secara pribadi kepala madrasah
sangat harmonis terhadap yang dipimpinnya42
Berdasarkan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa telah melakukan upaya perbaikan
melalui prilaku yang baik kepada yang dipimpinnya.
Keberhasilan seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya,
sangat ditentukan oleh perilakunya terhadap bawahan. Apabila seorang pemimpin
memperlakukan bawahannya secara tidak baik dan tidak manusiawi, maka akan
terjadi kesenjangan hubungan antara bawahan dengan pimpinan. Kesenjangan
hubungan antara pemimpin dan bawahan akan melahirkan stagnasi atau pada
pekerjaan. Oleh karena itu, pendekatan perilaku hubungan dengan bawahan, pada
dasarnya menghendaki terbangunnya komunikasi yang efektif antara pimpinan dan
bawahan, sehingga terjadi harmonisasi. Pada gilirannya, terbangun saling pengertian
42Nurwahidah, Wali Kelas V B di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 14 Juni 2012.
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antara pimpinan dan bawahan dalam menjalankan tugas dan fungsinya masing-
masing.
c. Pendekatan situasional yang memfokuskan pada kesesuaian antara perilaku
pemimpin dengan karakteristik situasional.
Pendekatan ini diterapkan oleh kepala madrasah dalam rangka
mengadaptasikan sikap dengan kondisi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa, hal tersebut sesuai dengan penjelasan kepala madrasah.
Untuk efektifitas dalan menjalankan amanah sebagai kepala madrasah, maka
kami memperhatikan situasi dan kondisi khususnya dalam menetapkan suatu
kebijakan.43
Berdasarkan penjelasan di atas, maka nampak bahwa kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa mengasumsikan bahwa kondisi
sangat menentukan keberhasilan menjalankan kemimpinan dengan baik. Dalam hal
ini, efektifitas kepemimpinan bervariasi menutut situasi, keterampilan, harapan
bawahan, lingkungan organisasi, pegalaman masa lalu pemimpin dan bawahan.
Dengan demikian, suatu kepemimpinan akan berhasil apabila terjadi keserasian
antara perilaku dengan situasi atau kondisi yang terjadi. Itu artinya bahwa seorang
pemimpin harus mampu mengadaptasikan sikap dan perilakunya dengan situasi dan
kondisi di sekitarnya.
Dalam konteks tersebut, sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa
kepemimpinan tidak dapat terlepas dari kekuasaan. Oleh karena itu, tidak berlebihan
jika dikatakan bahwa bahwa konsep kekuasaan amat dekat dengan konsep
kepemimpinan, atau sebaliknya bahwa konsep kemimpinan amat terkait dengan
43Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 15 Juni i 2012.
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konsep kekuasaan. Dikatakan demikian karena kekuasaan dipandang sebagai sarana
bagi pemimpin untuk mempengaruhi perilaku yang dipimpinnya termasuk dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan yang di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa. Olehnya itu sebagai kepala Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa hendaknya tidak hanya menilai perilaku
kepemimpinannya dalam mempengaruhi orang lain (yang dipimpinnya), akan tetapi
juga harus mengamati posisinya dan cara menggunakan amanah yang diberikan
kepadanya.
Dengan demikian, suatu organisasi atau lembaga, apapun bentuk dan
namanya adalah suatu sistem yang memungkinkan setiap orang (pemimpin) dapat
mengembangkan kekuasaannya untuk berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu. Ini
berarti bahwa pemimpin pada dasarnya adalah seorang yang diharapkan
melaksanakan beberapa jenis kekuasaan di dalam suatu lembaga atau organisasi
untuk berupaya agar lebih baik, termasuk di dalamnya adalah kemampuannya dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa.
Pada konteks inilah, seorang pemimpin dituntut (disyaratkan) mempunyai
capability dalam melaksanakan kekuasaan atau kewenangannya secara profesional.
Profesioalitas pemimpin dalam menggunakan kekuasannya, dapat dilakukan dengan
menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dan gaya manajerial, yaitu
mempercayakan atau mengangkat orang yang senantiasa memikirkan dan
melaksanakan kegiatan atau pekerjaan dalam mencapai suatu tujuan organisasi atau
lembaga kususnya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
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4. Meningkatkan Kualitas Supervisi dan Pembinaan
Guru sebagai pengajar di madrasah, tentu diharapkan sumber dayanya
berkembang. Dengan demikian, guru memerlukan bantuan supervisi. Perlunya
supervisi pengembangan sumber daya guru tersebut karena dalam diri guru ada
sesuatu kekuatan untuk berkembang. Jadi, perbaikan pengajaran harus dimulai
dengan pembinaan dan pengembangan sumber daya guru itu sendiri.
Berkaitan dengan hal meningkatkan supervisi yang dilakukan oleh kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa dalam upaya mengatasi
kendala yang dihadapi. Kepala madrasah menjelaskan melalui wawancara dengan
penulis, sebagai berikut:
Bahwa dengan meningkatnya supervisi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa maka diharapkan peningkatan mutu pendidikan
semakin baik, para guru terampil dan memiliki rasa tanggungjawab dalam
upaya pengembangan pembelajaran di madrasah ini.44
Berdasarkan uraian di atas, bahwa upaya kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa dalam mengatasi kendala dengan meningkatkan
supervisi pendidian terhadap guru. Sebagai konsultan, kepala marasah dapat
memberi bantuan, bersama meng-konsultasikan masalah yang dialami guru baik
secara individual maupun secara kelompok. Misalnya, kesulitan dalam mengatasi
peserta didik yang sulit belajar, yang menyebabkan guru sendiri sulit mengatasi
dalam tatap muka di kelas.
Sebagai pemimpin kelompok, supervisor dapat memimpin sejumlah staf guru
dalam mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan profesonal guru-
guru secara bersama. Di sisi lain, sebagai pemimpin kelompok supervisor dapat
44Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 15 Juni 2012.
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mengembangkan keterampilan dan kiat-kiat dalam bekerja untuk kelompok, dan
bekerja melalui kelompok.
Semua peran-peran yang dimainkan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa dalam meningkatkan supervisi di atas, sungguh
sangat mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan. Untuk lebih memantapkan
peranan supervisi tersebut dan kaitannya dengan perkembangan pembelajaran di
madarash, maka tentu saja yang harus diubah, sebagaimana yang dikemukakan oleh
salah seorang guru kelas, sebagai berikut:
Unjuk kerja para pembina pendidikan atau kepala madrasah sebagai supervisor
yang memakai pola lama, yaitu mencari-cari kesalahan dan kebiasaan memberi
pengarahan. Dalam iklim demokratis, harus ada reformasi unjuk kerja para
pembina pendidikan, artinya sebagai kepala madrasah harus memberikan
contoh kepada yang dipimpinnya, selain itu perlunya komunikasi yang baik.
Kepala madrasah telah melakukan beberapa upaya untuk menyempurnakan
supervisi pendidikan.45
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa melakukan supervisi pendidikan
diharapkan dapat membantu, memberi suport dan mengikutsertakan, bukan
mengarahkan terus menerus. Kalau terus menerus mengarahkan, selain tidak
demokratis, juga tidak memberi kesempatan untuk guru-guru belajar berdiri sendiri
dalam arti otonom secara profesional. Karena itu, bilamana peran supervisi
pendidikan terealisasi dengan baik, maka proses pembelajaran di madrasah di bawah
bimbingan guru akan mengalami peningkatan.
45Hasanudin, Guru Kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 16 Juni 2012.
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Dalam rangka meningkatkan supervisi pendidikan kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa menerapkan beberapa bentuk
supervisi:
a. Supervisi yang bersifat korektif
Korektif yang dimaksud di sini, adalah memperbaiki atau membetulkan
kesalahan yang dilakukan oleh guru. Sesuatu kesalahan harus diartikan penemuan
suatu usaha ke arah perbaikan dalam keseluruhan usaha. Bertolak dari rumusan ini,
maka jelaslah bahwa pekerjaan seorang kepala madrasah sebagai supervisor yang
bermaksud hanya mencari kesalahan adalah suatu usaha yang tidak berhasil. Dalam
sebuah wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa sebagai berikut:
Walaupun dalam kenyataanya seorang guru, menyadari dan mengetahui
terhadap perbuatan yang baik dan buruk, tetapi terkadang ia lebih cenderung
memilih perbuatan yang buruk. Akan tetapi, sebagai supervisor perlu
menyadari bahwa mencari kesalahan orang lain sangat bertentangan dengan
prinsip dan tujuan supervisi pendidikan. Perbuatan ini akan menimbulkan
akibat bahwa baik guru maupun supervisor akan merasa tidak puas.46
Berdasarkan asumsi di atas bukan berarti supervisi yang sifatnya mengoreksi
itu tidak diperlukan, tetapi persoalannya yang bagi supervisor, ialah bagaimana
setiap persoalan dan kekurangan ditempatkan pada tempat yang sebenarnya dalam
seluruh proses pendidikan dan dalam seluruh rencana supervisi.
Ada beberapa kesalahan yang dianggap kurang penting sehingga dilewati
saja, ada beberapa hal yang sangat dapat diperingatkan untuk perbaikan selanjutnya,
ada pula yang langsung diperbaiki secara serius. Pendek kata, bila kesalahan-
kesalahan itu nampaknya sangat penting dan perlu mendapat perhatian, maka
46Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 18 Juni 2012.
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supervisor berkewajiban membantu guru-guru agar selanjutnya guru-guru dapat
menyusun rencana dan tata kerja yang konstruktif menuju ke pertumbuhan jabatan
yang lebih baik.
b. Supervisi yang bersifat preventif
Preventif yang dimaksud di sini adalah mencegah kesulitan yang dihadapi,
dan berusaha memupuk kepercayaan pada diri sendiri, untuk menciptakan situasi
belajar mengajar yang lebih memuaskan.
Dengan pengalaman di kelas dan observasi terhadap pekerjaan guru, maka
supervisor dapat mengemukakan kesulitan-kesulitan tertentu yang pernah dihadapi
guru-guru. Sebab-sebab kesulitan itu mungkin karena kelemahan guru atau faktor-
faktor yang mempengaruhi di mana mereka berada, atau dalam cara kerja yang sukar
diatasi. Dalam keadaan seperti ini, supervisor bertugas untuk mengemukakan
keseulitan-kesulitan yang mungkin akan dihadapi oleh guru pada masa depan.
Gunanya untuk memperkecil sedapat mungkin efek-efek yang mungkin terjadi dan
sekaliguis menolong guru mempersiapkan diri bila mereka menghadapi kesulitan.
Beberapa usaha positif yang dapat diberikan kepada guru-guru untuk
menambah pengalaman sekaligus mencegah kemungkinan kesalahan, sebagaimana
yang dikemukakan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten
Gowa antara lain:
Pertama menceritakan guru yang menemukan pengalaman yang berhasil;
kedua melalui diskusi-diskusi yang wajar tentang kesulitan yang dihadapi dan
kemungkinan-kemungkinan pemecahannya.47
47Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu,18 Juni 2012.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, menggambarkan bahwa dengan usaha
yang dilakukan seperti yang disebutkan di atas, maka akan membawa ke arah
keberhasilan. Karena itu, supervisor wajib menolong seorang guru untuk menjaga
kesetiaan dalam dirinya sendiri, keberanian susila, kemampuan untuk bertumbuh
sebab guru patut merasa bahwa supervisornya telah melihat hasilnya dan percaya
pada guru-guru tersebut sanggup melanjutkan tugas secara baik. Dengan demikian,
mereka merasa siap untuk menghadapi situasi baru dan optimis melihat masa depan
berdasarkan tugas yang diterimanya dan lebih memberi harapan di dalam
pertumbuhannya.
c. Supervisi yang bersifat konstruktif
Konstruktif yang dimaksud di sini adalah bersifat membina, membangun, dan
atau memperbaiki. Supervisi, bukanlah suatu penemuan kesalahan, juga bukan hanya
usaha perbaikan kesalahan, tetapi supervisi diarahkan kepada tugas-tugas yang
bersifat konstruktif. Supervisi yang bersifat konstruktif, pada hakikatnya erat sekali
hubungannya dengan pengertian pendidikan.
Hal tersebut berkaitan dengan apa yang dikemukakan oleh guru bidang studi
akidah akhlak sebagai berikut:
Tidak ada guru yang tidak mempunyai kesalahan, dan dari kesalahan-
kesalahan inilah mereka dapat memperbaiki diri dan memperoleh kecakapan
dan kesanggupan. Guru-guru lebih senang dan lebih giat bekerja dalam situasi
perkembangan yang sehat daripada mereka menderita kelumpuhan pedagogis.
Supervisor yang bijaksana, bilamana ia mau mencoba mengajak guru-guru
untuk mengarahkan pandangan mereka kepada mengajar yang lebih baik, dan
membawa mereka bertumbuh dengan melalui kompetisi yang wajar.48
48Maryam, Guru Bidang Studi Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa, “Wawancara”, Bontosunggu, 18 Juni 2012.
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Baik supervisor maupun guru-guru wajib memandang masa depan lebih
banyak dari masa lampau. Prosedur yang sehat ialah mengembangkan pertumbuhan
lebih banyak daripada memindahkan kesalahan, karena itu konstruktif supervisor
lebih baik menggantikan praktek-praktek mencari kesalahan yang tidak berguna bagi
usaha-usaha membangun yang lebih baik.
d. Supervisi yang bersifat kreatif
Kreatif yang dimaksud di sini adalah memiliki daya cipta atau memiliki
kemampuan untuk menciptakan pekerjaan dengan cerdas secara bebas. Perbedaan
antara supervisi yang kreatif dengan supervisi yang konstruktif hanya terletak dalam
aksentuasinya, yaitu kebebasan yang lebih besar.
Penulis kembali melakukan wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa bahwa:
Kebebasan menghasilkan suatu ide. Jadi, dalam supervisi kreatif lebih
ditekankan pada kebebasan agar guru-guru dengan kemampuan berpikirnya
dapat mencapai hasil dengan epektif.49
Dalam hubungan dengan kebebasan ini, maka dapat dipahami bahwa tujuan
utama dari semua supervisi dalam kelas ialah memberi kebebasan kepada guru-guru,
kebebasan terhadap prosedur-prosedur yang pasti, perintah-perintah. Ringkasnya,
supervisi yang bersifat kreatif adalah memberi kebebasan kepada guru-guru, tetapi
tentu saja dalam batas-batas keterikatan untuk mengembangkan daya kreasi dan
daya karya, sehingga peranan supervisi adalah memberi rangsangan untuk
menimbulkan daya kreatif guru-guru.
49Masykur, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa,
“Wawancara”, Bontosunggu, 18 Juni 2012.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Karakteristik kepemimpinan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa dipahami dari hasil penelitian tersebut bahwa kepemimpinan
pada dasarnya menunjukkan kualitas pribadi yang mempunyai ide-ide dan
karakteristik sifat yang menonjol yaitu karakteristik kepemimpinan demokratis
dan kepemimpinan manajerial. Dikatakan demikian karena keepemiminannya
mengembangkan staf dan guru dalam berkreasi dan membangun iklim
motivasi yang dapat menghasilkan tingkat produktivitas kinerja yang tinggi,
mengarahkan atau menggunakan potensi orang lain untuk mencapai tujuan.
Selain itu dan lebih banyak melakukan interaksi  dengan yang dipimpinnya
atau anggota organisasi, dan lebih banyak berkonsultasi, memberikan
bimbingan, motivasi dalam rangka pencapaian tujuan, khususnya dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Bontosunggu Kabupaten Gowa.
2. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa
profesional dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat dilihat dari kepala
madrasah memiliki pengetahuan dan keterampilan sebagai manajer,
melaksanakan supervisi pendidikan, dan mampu memberi motivasi kepada
guru dan staf, kepala madrasah sebagai berperan leader, menempatkan diri
sebagai edukator, sebagai administrator dan sebagai inovator di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa.
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3. Faktor yang mendukung kepala madrasah dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa di
antaranya kompetensi kepala madrasah, sarana dan prasarana, dan adanya
dana/pendanaan. Faktor yang menghambat kepala madrasah dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa yaitu masih ada guru merasa senior dan keterampilan
pengelola madrasah masih perlu ditingkatkan. Walaupun terdapat kendala
dihadapi kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa
berupaya meminimalisir kendala tersebut, sehingga program yang telah
direncanangan dapat berjalan dengan baik.
4. Solusi dalam mengatasi faktor penghambat kepala madrasah dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa yaitu melakukan pengembangan kemampuan pengelola dan
guru di madrasah, membuat program tahunan di antaranya perumusan silabus
dan pembuatan RPP dan program semister secara berkesinambungan, di
antaranya kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), Kelompok Kerja Kepala
Madrasah (KKKM) dan Kelompok Kerja Pengawas (POKJAWAS) serta
kepala madrasah melakukan pendekatan, dan meningkatkan kualitas
supervisi dan pembinaan.
B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan pihak kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
Kabupaten Gowa, agar keprofesionalan yang dimiliki dikembangkan dalam
menjalankan fungsi, tugas dan tanggung jawabnya sebagai kepala madrasah
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agar dapat mengatasi berbaga tantangan yang dihadapi baik secara intern
maupun ekstern.
2. Diharapkan kepada seluruh stekholder pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa berupaya membangun kerjasama yang
baik dalam upaya mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa, sehingga kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa semakin eksis dalam
menjalankan perannya sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan.
3. Diharapkan kepada seluruh stekholder pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa mendukung program yang rencanakan
oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa agar
mutu pendidikan dapat meningkat.
4. Diharapkan kepada seluruh stekholder pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa bekerjasama dalam mencari solusi
dari berbagai kendala atau tantangan yang dihadapi kepala madrasah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontusnggu yang beralamat di jalan Makkarani
No.22 Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Telepon (0411) (8216881),
Kode pos 92152 Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan merupakan lembaga pendidikan
dasar yang berstandar Nasional. Secara Geografis, letak madrasah ini sangat
strategis dalam hal proses belajar mengajar karena jauh dari jalan raya, sehingga
sangat memungkinkan untuk bisa tenang dan berkonsentrasi dengan baik dalam
proses belajar mengajar di madrasah. Peserta didik dan guru akan merasa nyaman
dalam belajar dan mengajar karena tidak terganggu dengan kebisingan. Selain itu,
keamanan peserta didik jug tetap terjaga, ini terbukti selama ini tidak pernah terjadi
kecelakaan yang menimpa baik guru maupun peserta didik itu sendiri.
Pada mulanya Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu bernama Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Panciro yang didirikan oleh Yayasan Muhammadiyah
pada tahun 1967 dengan Kepala madrasah pertama adalah Mantasya Eppe, BA dan
jumlah tenaga pengajar pada saat itu sebanyak 5 (liama) orang. Selanjutnya, beliau
digantika n oleh Kamaruddin Naja dengan jumlah sebanyak 6 (enam) orang.
Pada tahun 1987 madrasah ini dipimpin oleh Ab dul Gani K dengan jumlah
tenaga pengajar adalah sebanyak 6 (enam) orang. Kepemimpinan beliau berlangsung
7 (tujuh) tahun dan selama itu pula madrasah ini belum menunjukkn kemajuan yang
cukup signifikan hingga digantikan oleh Dra. Hj. Nurhayati pada tahun1993.
Selanjutnya, pada tahun 1995 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Panciro
dinegerikan dan berubah dengan nama Madrasaha Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu.
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Dalam masa kepemimpinannya, beliau kurang menunjukkan hasil yang maksimal,
oleh karena itu atas desakan masyarakat, maka pada tahun 2005 beliau digantikan
oleh H. Masykur, S. Pd, M. Pd. I.
Terpilihnya  H. Masykur, S.Pd, M. Pd. I. juga atas dasar permintaan
masyarakat lewat rapat komite pada saat itu, yang kemudian nama beliau diajukan
kepada Kepala Departemen Kabupaten Gowa, dan untuk selanjutnya diangkat
menjadi kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu Kabupaten Gowa pada
tahun 2005 sampai sekarang. Dalam memimpin madrasah ini, banyak kemajuan yag
sangat signifikan baik sarana prasarananya, prestasi madrasah bahkan keinginan dan
antusias dari orang tua untuk memasukkan anak mereka ke madrasah ini meskipun
ada  beberapa SD negeri yang berlokasi di sekitar madrasah itu.
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu sebagai bagian dari Pendidikan
Dasar dalam system pendidikan nasional bertujuan menjadi lembaga pendidikan
yang menghasilkan peserta didik yang memiliki kualitas bersaing dengan lulusan
Madrasah Dasar yang lain, baik pada local maupun tingkat nasional.
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu saat ini telah menjadi madrasah
unggulan pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah, dan telah menjadi Madrasah Ibtidaiyah
Teladan 1 tingkat nasional pada tahun 2006. Indikatornya adalah bahwa MIN
Bontosunggu dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap dan tenaga pengajar yang
professional di bidangnya masing-masing (guru bidang studi) , apalagi sekarang ada
4 tenaga pengajarnya yang sementara menyelesaikan S2 di UIM Makassar.. Adapun
jumlah tenaga guru yang ada samapai saat ini adalah berjumlah 30 orang denga
spesifikasi 13 orang yang bestatus PNS dan 17 orang Guru Honor atau Guru Tidak
Tetap (GTT) serta 1 orang Tenaga Administrasi (Tata Usaha ).
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Indikator yang lain adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu
termasuk lembaga pendidikan dasar yang paling sering dikunjungi oleh pihak luar
yang terkait dan ada hubungannya dengan masalah pendidikan, dengan tujuan
melakukan studi banding, dengan tujuan untuk mempelajari system pembelajaran
yang efektif di MIN Bontosunggu yang kemudian menjadi bahan acuan bagi guru-
guru dari daerah lain untuk menerapkan sistem pembelajaran yang efektif di
madrasahnya masing-masing.
Adapun fasilitas yang dimiliki adalah: (1) Ruang Kegiatan Belajar Mengajar,
yang terdiri dari 12 kelas, karna jumlah sangat padat, sehingga setiap jenjang dibagi
menjadi 2 kelas, (2) Ruang Administrasi, yang terdiri dari; Ruang Kepala Madrasah,
Ruang Guru, dan Ruang Tata Usaha, (3) Ruang Penunjang, Yang terdiri dari; Ruang
perpustakaan, Ruang Uks, Mushallah, Ruang Multimedia dan Kantin, (4)
Infrastruktur, yang terdiri dari; Pagar Tembok/besi, lapangan Olahraga, dan lapangan
Upacara.
Dalam rangka lebih mengembangkan dan meningkatkan kualitas lulusan
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu, maka ada berbagai macam yang
dilakukan, di antaranya:
a. Peningkatan Profesionalisme Guru. Hal ini dilakukan dengan  cara memberikan
kesempatan kepada para guru untuk mengikuti berbagai pendidikan dan
pelatihan (Diklat) dan memberikan izin kepada guru unutk melanjutkan studi
dari sarjana menjadi pasca sarjana (S2).
b. Pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana
c. Menghimbau kepada semua guru untuk memperhatikan RPP dan Silabus dengan
tujuan agar proses pembelajaran lebih terarah.
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d. Pihak madrasah melakukan seleksi yang ketat dalam menerima murid baru, salah
satu persyaratan yang diajukan adalah bahwa calon peserta didik pernah
mengikuti jenjang pendidikan Taman Kana-kanak. Selain itu kemampuan dasar
agama juga menjadi salah satu ukuran, misalnya: Baca Tulis Al-Quran.
2. Keadaan Peserta Didik Tahun 2011/2012
NO KELAS
JENIS KELAMIN
JUMLAH KETERANGAN
L P
1 VI.a 22 12 34
2 Vi.b 19 13 32
3 V.a 12 17 29
4 V.b 13 15 28
5 IV.a 15 21 36
6 Iv.b 17 17 34
7 III.a 16 14 30
8 III.b 14 16 30
9 II.a 19 22 41
10 II.b 19 22 41
11 I.a 18 13 31
12 I.b 18 12 30
Jumlah total 210 182 392
3. Keadaan Guru dan Pegawai MIN BontoSunggu
a. Pegawai Negeri Sipil : 18 Orang
b. Kepala Madrasah : 1 Orang
c. Guru tetap : 16 Orang
d. Guru tidak tetap : 10 Orang
e. Pegawai tetap : 1 Orang
f. Satpam : 1 Orang
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4. Data Prestasi Madrasah dan Peserta Didik
NO JENIS LOMBA JUARA TINGKAT KET.
1 Lomba Morse II Kecamatan Piagam
2 Lomba Sains 2004 I Kabupaten Piala
3 Lomba Matematika 2004 II Kabupaten Piala
4 Lomba Cerdas Cermat 2005 III Kecamatan Piala
5 Lomba Siswa Berprestasi 2004 III Kabupaten Cindramata
Bea Siswa
6 Gerak Jalan 2003 I Kecamatan Piala
7 Gerak Jalan Pawai 2004 I Kecamatan Piala
8 Gerak Jalan 2005 I Kecamatan Piala
9 Juara FAS 2003 III Kabupaten Piagam
10 Juara Tadarrus 2004 III Propensi Bea Siswa
11 Juara Hafalan III Kabupaten Piala
12 Juara Hafalan 2005 I Kecamatan Piala
13 Juara Tartil 2005 I Kecamatan Piala
14 Juara Qasidah 2004 I Kecamatan Piala
15 Lomba Keterampilan Shalat III Kecamatan Piala
16 Juara Menu Sehat 2005 II Kecamatan Cinderamata
17 Juara Kreatifitas dan Siswa
Teladan 2006
I Kabupaten Piagam
B. Visi Misi
1. Visi
Unggul  dalam prestasi berdasarkan IMTAK
2. Misi
a. Membina Manajemen Madrasah melalui pengadaan sarana dan
prasarana
b. Membina Manajemen Madrasah melalui pembinaan administrasi
c. Membina kualitas SDM Madrasah IbtidaiYah Bontosunggu
d. Meningkatkan kesejahteraan Kepala Madrasah, Guru dan Pegawai
MIN Bontosunggu
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e. Melaksanakan pembelajaran bimbingan secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimiliki.
f. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga madrasah
g. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal
h. Enumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut
dan juga budaya sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak
i. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
madrasah dan kelompok atau lembaga yang terkait dengan madrasah
(stakeholders).
C. Tujuan
1. Mencetak alumni yang beriman dan bertaqwa serta berakhlaq mulia
2. Membentuk manusia yang bermoral, cakap dan terampil serta bertanggung
jawab
3. Membina siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, meliputi
penetahuan dan keterampilan berdasarkan nilai-nilai agama sehingga dapat
mengikuti perkembangan teknologi
4. Membina guru baik dari segi pembinaan administrasi maupun dalam
peningkatan mutu sumber daya khususnya kemampuan intelektualdan
pelaksanaan pembelajaran
5. Terciptanya suasana kebersamaan antara pihak madrasah, masyarakat
maupun stakeholders.
